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MOTTO

My Game is Fair Play

(FIFA)
Impossible is Nothing

(ADIDAS)
Sesungguhnya sesudah ada kesulitan itu ada kemudahan, maka
apabila kamu telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh urusan yang lain dan hanya kepada TuhanMu-
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat sportivitas
siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 2
Temanggung.

Penelitian ini adalah penelitian skala tentang tingkat sportivitas anak
yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola, dengan menggunakan metode survei
dan instrumen penelitian berupa angket. Secara garis besar, angket yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat faktor, yaitu: faktor komitmen
terhadap olahraga, faktor konvensi sosial, faktor taat pada peraturan dan wasit dan
faktor sikap positif pada lawan. Angket dalam penelitian ini telah dilakukan uji
instrumen, yaitu pada 34 siswa anggota ekstrakurikuler sepakbola SMA Negeri 1
Parakan, dengan hasil 35 pernyataan dinyatakan rediabel. Subjek dalam penelitian
ini adalah seluruh anggota ekstrakurikuler sepakbola SMA Negeri 2 Temanggung
2011/2012 dan masih aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, yang berjumlah 35
siswa. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis statistik deskriptif kuantitatif dengan pemaparan data dalam bentuk
presentase.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat sportivitas siswa
yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di SMA N 2 Temanggung tahun
2011/2012 adalah sebagai berikut, faktor komitmen terhadap olahraga memiliki
rentang data 31,66<32.86<34,06, faktor konvensi sosial memiliki rentang data
47,21<49.26<51,30, faktor taat pada peraturan dan wasit memiliki rentang data
33,29<34.49<35,68, faktor sikap positif pada lawan memiliki rentang data
21,83<22.89<23,94. Maka dilakukan penghitungan terhadap data gabungan empat
faktor di atas, yaitu data gabungan yang berasal dari faktor kotmitmen terhadap
olahraga, faktor konvensi sosial, faktor taat pada peraturan dan wasit dan faktor
sikap positif pada lawan, dan diperoleh mean sebesar 139.49 yang berada diantara
rentang data 135,07<139.49<143,90 dan termasuk dalam kategori sedang.

Kata Kunci: survei, tingkat, sportivitas, siswa, ekstrakurikuler, sepakbola.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi merupakan suatu fenomena yang tidak bisa dihindari.
Globalisasi terjadi di setiap aspek kehidupan kita saat ini termasuk dalam
dunia olahraga. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan olahraga yang sudah
bukan hanya sebagai olah tubuh dan pemeliharaan kesehatan, namun sudah
dapat dikatakan sebagai suatu bisnis hiburan dan pertunjukkan, yang dikenal
dengan nama sportainment. Pada saat ini di Indonesia salah satu olahraga
yang paling besar yang dapat digolongkan sebagai sportainment adalah
sepakbola (Arif Nata Kusumah, 2008). Sepakbola sebagai olahraga dan saat
ini sebagai sportainment yang paling menyebar secara meluas tidak hanya di
Indonesia tapi juga di seluruh dunia, dapat menjadi sarana pembelajaran bagi
para penggemarnya. Pertandingan sepakbola yang melibatkan banyak pihak
didalamnya akan selalu menjadi tontonan menarik. Melalui pertandingan ini
pula seseorang yang gemar terhadap sepakbola dapat mempelajari banyak hal.
Melihat para pemain, para pendukung, wasit, pelatih dan banyak hal lainya
memberikan latihan akan sedikit dinamika yang ada dalam dunia olahraga
secara luas dan dunia sepakbola secara khusus.

Melalui menonton pertandingan sepakbola baik secara langsung maupun
secara tidak langsung, memberikan pengalaman baru walaupun yang diperoleh
melalui observasi terhadap permainan. Pengalaman ini kemudian dapat

menjadi pembelajaran tersendiri bagi penontonya. Pembelajaran yang didapat



dalam pertandingan sepakbola bisa sangat beragam, bisa berupa pembelajaran
akan taktik, teknik permainan, bisa juga pembelajaran perilaku pemain, wasit
dan lainnya. Salah satu yang menarik perhatian peneliti adalah perilaku
sportivitas pemain sepakbola.

Sportivitas adalah menyesuaikan diri dengan peraturan, semangat dan
etiket olahraga (Wikipedia, 2012). Sportivitas merupakan salah satu perilaku
yang dapat dilihat dan dipelajari secara langsung oleh anak-anak yang
menonton pertandingan sepakbola. Sportivitas adalah ungkapan yang
terkandung di dalam norma etika dasar. Sportivitas adalah ungkapan moral
yang paling jelas dan paling popular menurut Reed dan Keating (dalam
Morgan & Meier Eds, 1995). Sportivitas mengacu kebaikan seperti kejujuran
(fairness), control diri, keteguhan hati, kegigihan dan diasosiasikan terhadap
konsep-konsep interpersonal seperti memperlakukan orang lain dan diri
sendiri dengan fair, mempertahankan kontrol diri ketika berurusan dengan
orang lain, dan menghargai pihak yang berwenang dan lawan (Wikipedia,
2012). Melalui sepakbola sebagai sportainment perilaku sportivitas dapat
diketahui dan dipelajari secara meluas. Berkenaan dengan hal ini, kiranya
perlu disebarluaskan gagasan tersebut dalam praktek berolahraga yang dijiwai
oleh semangat sportivitas (sportsmanship).

Sportsmanship secara sederhana dapat diartikan sebagai ‘“good
character”, pada saat seseorang terlibat dalam kegiatan olahraga (Martens,

2004). Selanjutnya Martens menyatakan bahwa sportsmanship berkaitan



dengan sikap respect terhadap lawan, official, tim lawan, pelatih, dan
khususnya terhadap permainan itu sendiri.

Dalam pandangan yang berbeda, menurut Keating (dalam Shields &
Bredemeier, 1995) menyatakan sportsmanship adalah persahabatan yang
merupakan salah satu nilai yang sering dimunculkan dalam olahraga. Untuk
memperjelas pengertian sportsmanship, (Keating, dalam Morgan & Meier
Eds, 1995) membedakan pengertian sport (olahraga) dan atletik (olahraga
kompetitif) dalam sebuah batas yang ekstrim. Menurut Keating pada intinya
olahraga sesuatu aktivitas yang beraneka jenis yang bertujuan mencapai
kesenangan dan kepuasan yang didomasi oleh kebaikan dan kebersamaan.
Sedangkan atletik intinya adalah aktivitas kompetitif yang bertujuan mencapai
kemenangan yang terkarakteristik oleh semangat dedikasi, pengorbanan dan
kekuatan.

Selanjutnya menurut Keating (dalam Morgan & Meier Eds. 1995)
konteks olahraga kompetitif, menyatakan bahwa sportsmanship adalah suatu
tingkah laku terhadap lawan yang bertujuan seperti pada kegiatan olahraga,
yaitu kebersamaman dan kepuasan bersama antar pemain. Dalam pandangan
Keating posisi utama dari sportsmanship adalah menemukan kesenangan dari
pada sekedar mengalahkan lawan dalam suatu pertandingan. Jadi
sportsmanship adalah suatu kebaikan yang ada pada kegiatan olahraga, bukan
pada kegiatan atletik yang serius dan kompetitif. Sportsmanship hanya bisa

diterapkan di atletik dalam hal-hal tertentu dan termasuk kesetiaan terhadap



nilai dari sportivitas yang menurut Keating berpengaruh terhadap kesetiaan
tentang semangat kesamaan sebelum bertanding.

Sportivitas dapat dilihat melalui spanduk-spanduk, kampanye yang
dibawa oleh pihak-pihak tertentu, pada setiap pertandingan resmi, bendera fair
play dibawa bersamaan dengan masuknya pemain ke lapangan. Para penonton
dan pemain diingatkan untuk menjunjung tinggi nilai-nilai sportivitas. Setiap
tindakan di arena sepakbola diharapkan menunjukkan nilai-nilai sportivitas
itu. Perilaku paling nyata dari sportivitas dapat dilihat dalam pertandingan
sesungguhnya, melalui perilaku para pemain sepakbola. Berikut ini adalah
beberapa ilustrasi tentang inspirasi good sportivitas. Pertandingan FA Carling
Premiership antara Arsenal vs Liverpool di stadion Highbury pada tanggal 24
Maret 1997 silam menjadi salah satu memorable matches ketika striker
Liverpool, Robbie Fowler, menolak hadiah pinalti dari wasit Gerald Ashby.
Berdasarkan alasan jujur bahwa terjatuhnya Robbie Fowler di kotak pinalti
bukan akibat dilanggar oleh kipper David Seaman. Pada akhirnya eksekusi
pinalti tetap dilakukan, Fowler maju sebagai algojonya dan mengeksekusinya
dengan lemah. Untuk sikap gentleman-nya, Fowler kemudian mendapat
ganjaran penghargaan dari UEFA Fair Play Award 1997 (Wikipedia, 2012).

Paolo Di Canio, yang sebelumnya pernah diskorsing sebanyak 11
pertandingan sebab mendorong wasit, pun masih sanggup memberi teladan
dengan mengedepankan hati nurani. Pada tahun 2000 pertandingan antara
Everton vs West Ham United, di stadion Goodison Park. Saat itu Di Canio,

meski dalam posisi yang amat leluasa memilih untuk tidak menjebol gawang



Everton karena melihat, Paul Gerard tergeletak cidera. Perilaku Di Canio ini
menuai pujian dan mendapat penghargaan FIFA Fair play Award 2001 dan
seketika mengganti reputasi buruk yang pernah melekat sebelumnya
(Wikipedia, 2012). Tindakan-tindakan tersebut merupakan contoh “good
sportsmanship” yang akan selalu dikenang.

Sementara ““bad sportsmanship™ yang telah menjadi legenda adalah
“Hand of God” Diego Maradona etika melawan Inggris tahun 1986. Tentunya
tidak dapat dipungkiri bahwa Maradona yang bertubuh gempal sanggup
berduel udara dengan Peter Shilton yang jauh lebih tinggi, dan dalam tayangan
ulang jelas terlihat bahwa Maradona menggunakan tanganya. Walaupun
kemudian Maradona “membalas” tindakanya dengan gol kedua yang sungguh-
sunggguh brilian, tetapi tidak menghapus sejarah atas perbuatan “bad
sportsmanship”

Dalam perkembanganya banyak juga perilaku-perilaku pemain sepakbola
yang bertindak tidak dewasa, perilaku seperti pemain yang memukul pemain
lainya karena tidak terima dengan hasil pertandingan. Pemain menentang
keputusan wasit sehingga diberi peringatan atau dikeluarkan dari permainan.
Perilaku sportivitas yang rendah ini tidak hanya ditunjukan oleh pemain,
penonton juga menunjukkan sportivitas yang rendah seperti melakukan
vandalisme akibat tidak terima dengan kekalahan tim yang didukungnya.
Melempar benda-benda ke dalam lapangan baik kepada pemain maupun

kepada wasit karena tidak terima dengan hasil pertandingan.



Contoh perilaku ini banyak sekali terdapat di Indonesia, dari perkelahian
antar pemain dan supporter yang banyak terjadi di kompetisi atau
pertandingan-pertandingan liga Indonesia. Contohnya adalah pada tahun 2008
terjadi pembakaran gawang yang dilakukan oleh Persikmania, pendukung tim
Persik Kediri ketika timnya kalah 1-2 dari Arema Malang di stadion
Brawijaya, Kediri (Wikipedia, 2012)

Selain itu banyak sekali kasus yang mengandung kekerasan terhadap
wasit oleh pemain. Salah satunya adalah kasus Oktavianus Maniani yang
menanduk wasit Oky Dwiputra pada pertandingan Sriwijaya FC melawan
Persisam Samarinda pada lanjutan kompetisi Liga Super Indonesia 2010-2011.
Okto menanduk wasit karena protesnya tidak digubris wasit. Okto protes
karena dia di tackle oleh pemain lawan tapi wasit tidak memberikan tendangan
bebas (Wikipedia, 2012)

Perilaku-perilaku diatas dikuatkan oleh penelitian di Amerika yang
menemukan bahwa dalam banyak pertandingan olahraga memperlihatkan
rendahnya sportivitas para atlet (Ruud & Stoll, 1998). Lebih lanjut penelitian
yang dilakukan oleh (Allison dalam Ryska, 2003: 274) menemukan bahwa
sportivitas anak-anak yang mengikuti kegiatan olahraga yang bersifat
kompetitif lebih rendah daripada teman sebaya mereka yang tidak mengikuti
kegiatan sejenis.

Penjelasan yang masuk akal dikemukakan oleh Goldstein dan Iso-Ahola
(2006: 18) bahwa dalam suatu pertandingan seorang atlet dapat digerakan oleh

dua hal yaitu orientasi ego dan orientasi tugas. Bagi yang berorientasi pada



ego, permainan merupakan ajang untuk menunjukkan superioritas sehingga
kemenangan menjadi satu-satunya tujuan. Hal ini membawa pada perilaku
siap apa saja untuk memenangkan pertandingan. Namun, untuk mereka yang
berorientasi pada tugas, pertandingan merupakan sarana untuk meningkatkan
kemampuan yang dilakukan secara terus-menerus, sehingga bagaimana
melakukan suatu permainan dengan benar merupakan cara yang ditempuh
dalam suatu kompetisi. Bagi yang berientasi pada ego, sportivitas akan
menjadi prioritas terakhir.

Sportivitas dalam sepakbola adalah perilaku yang menunjukan
penghormatan terhadap aturan, official, konvensi sosial dan lawan, yang
diikuti dengan komitmen terhadap permainan sepakbola itu sendiri dan tidak
melakukan partisipasi permainan yang negatif atau menghalalkan segala cara
untuk memperoleh kemenangan dalam pertandingan. Sepakbola adalah
olahraga permainan yang para pemainya terjadi kontak langsung dan mencari
skor akhir dalam pertandingan, sehingga dalam permainan sering terjadi hal-
hal yang diluar hakikat sportivitas seperti mengasari lawan, menghina wasit
dan lain sebagainya.

Menurut Williamson (dalam Dimas, 2010: 5) tujuan kegiatan
ekstrakurikuler adalah memberikan sumbangan pada perkembangan
kepribadian anak didik, khususnya bagi yang mengikuti kegiatan tersebut.
Kegiatan dan pengalaman melalui kegiatan ekstrakurikuler dapat

mempengaruhi perkembangan anak didik dalam berbagai hal.



Ekstrakurikuler adalah memberikan sumbangan pada perkembangan
kepribadian anak didik, khususnya bagi yang mengikuti kegiatan tersebut.
Kegiatan dan pengalaman melalui kegiatan ekstrakurikuler dapat
mempengaruhi perkembangan anak didik dalam berbagai hal.

Melalui kegiatan ekstrakurikuler terutama yang bertema olahraga seperti
sepakbola kepribadian anak didik akan berkembang, termasuk di dalamnya
perkembangan moral yang akan merujuk pada perkembangan sportivitas anak
didik. Diharapkan ekstrakurikuler dapat memberikan dampak positif, sehingga
dalam perkembangannya anak yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler akan
menunjukkan perkembangan sportivitas yang lebih baik dan bukan mengarah
pada perilaku sportivitas yang rendah seperti yang sering ditemukan dalam
pertandingan sepakbola.

Ekstrakurikuler sepakbola merupakan kegiatan yang sangat favorit di
sekolah, hampir setiap sekolah mengadakan ekstrakurikuler sepakbola karena
kegiatan ini banyak diminati oleh siswa, apalagi dengan banyaknya
pertandingan turnamen-turnamen antar sekolah, baik dari tingkat daerah
sampai tingkat nasional seperti olimpiade olahraga. Hal tersebut memotivasi
sekolah agar tim sepakbolanya bisa berprestasi, karena akan membawa nama
baik sekolah. SMA Negeri 2 Temanggung merupakan salah satu sekolah di
kabupaten Temanggung yang mempunyai ekstrakurikuler sepakbola. Siswa
yang aktif mengikuti ekstrakurikuler berjumlah 35 siswa.

Berdasar pada penelitian yang dilakukan oleh Allison (dalam Ryska,

2003: 274), yang menemukan bahwa sportivitas anak-anak yang mengikuti



kegiatan olahraga yang bersifat kompetitif rendah, maka peneliti tertarik untuk
meneliti tingkat sportivitas siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di
SMA N 2 Temanggung.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka masalah yang dapat diidentifikasikn sebagai berikut :
1. Belum diketahui bagaimana tingkat sportivitas siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler sepakbola.
2. Belum diketahui dampak dalam kegiatan ekstrakurikuler sepakbola
terhadap perkembangan pribadi anak didik.
3. Belum diketahui dampak menonton pertandingan sepakbola terhadap
sportivitas siswa.
C. Batasan Masalah
Berdasar pada identifikasi masalah di atas maka perlu batasan masalah
karena adanya keterbatasan waktu, dana dan untuk memperdalam analisis data
yang diperoleh dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini permasalahan hanya
pada tingkat sportivitas siswa yang mengikuti kegiatan ekstrkurikuler
sepakbola.
D. Rumusan Masalah
Untuk memberikan arah yang jelas dalam penelitian ini perlu dirumuskan
masalah sebagai berikut “Bagaimana tingkat sportivitas siswa yang mengikuti

ekstrakurikuler sepakbola di SMA N 2 Temanggung?”



E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat sportivitas siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sepakbola di SMA N 2 Temanggung.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dapat menjadi salah satu pedoman menyusun kurikulum
dalam ekstrakurikuler sepakbola agar tidak terjadi penyimpangan dalam
perkembangan sportivitas dan moral anak didik.

b. Membangun sportivitas yang lebih baik pada anak didik melalui kegiatan
ekstrakurikuler sepakbola di sekolah.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini akan memberikan gambaran tingkat sportivitas siswa yang

mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di sekolah.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Sportivitas

Secara umum sportivitas diidentifikasikan sebagai perilaku yang
menunjukan sikap hormat dan adil terhadap orang lain serta sikap menerima
dengan baik apapun hasil dari suatu pertandingan (Beller&Stoll, 1993: 75).
National Collegiate Athletic Association (NCAA, dalam Jay.D Goldstein &
S.E Iso-Ahola, 2006: 18) mendefinisikan sportivitas sebagai perilaku yang
ditunjukan oleh atlet, pelatih, administrator dan penonton dalam kompetisi
atletik. Perilaku-perilaku ini didasari oleh nilai-nilai penting seperti hormat,
adil, beradap, jujur dan tanggung jawab.

Definisi lain dari sportivitas adalah sikap dan perilaku yang ditunjukan
oleh individu dalam setting olahraga yang menunjukan penghormatan
terhadap aturan, official, konvesi sosial dan hormat pada lawan yang diikuti
dengan komitmen terhadap olahraga itu sendiri dan tidak melakukan
partisipasi olahraga yang negatif (\Vallerand, Biere, Blanchard & Provencher
dalam Lynn E.Mc Cutchheon, 1999: 439). Individu yang memiliki
sportivitas yang baik akan perilaku seperti jabat tangan dengan lawan,
memberikan dukungan baik kepada teman satu tim maupun lawan, mau
memberikan selamat kepada lawan yang menunjukan performansi yang

baik, dan menunjukkan usaha maksimum dalam bermain dan berlatih.
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Berdasar pada definisi tersebut di atas maka peneliti menyimpulkan
bahwa sportivitas adalah perilaku individu yang menunjukan sikap dan
perilaku yang menghormati setiap aspek dalam olahraga, baik pihak terkait,
peraturan, maupun etika dalam bermain.

Menurut Vallerand, Biere, Blanchard & Provencher (dalam Lynn
E.Mc Cutchheon, 1999: 439-440), membagi faktor sportivitas yaitu
komitmen terhadap olahraga, konvesi sosial, taat pada peraturan dan wasit,
sikap positif pada lawan. Keempat faktor tersebut dijabarkan sebagai
berikut:

a. Komitmen terhadap olahraga

Komitmen menggambarkan orang yang memiliki sportivitas yang
baik dari perilaku yang berdedikasi pada olahraga yang digeluti. Dalam
hal ini yaitu cabang olahraga sepakbola. Komitmen terhadap olahraga
mempunyai beberapa indikator yaitu:
1. Individu menunjukan kerja keras dan kesungguhan dalam berlatih.
2. Individu menunjukan kerja keras dan kesungguhan dalam bertanding.
3. Individu memiliki keinginan yang kuat untuk berlatih.
4. Mengakui keunggulan lawan
Manifestasi faktor ini dalam sportivitas yaitu memberikan usaha
maksimal, kerja keras dan bersungguh di setiap latihan dan pertandingan,
berpikir akan cara memperbaiki performa sebelumnya, mengakui

keunggulan lawan.
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b. Konvensi sosial

Konvensi sosial merujuk pada penghormatan terhadap etika sosial
yang terkait dalam olahraga. Indikator dari konvensi sosial yaitu:
1. Menghargai dan menghormati lawan
2. Individu dapat menerima suatu kekalahan
3. Mengakui keunggulan lawan

Perilaku yang menunjukan konvensi sosial seperti berjabat tangan
dengan lawan setelah pertandingan selesai, bertegur sapa dengan lawan,
mengakui permainan lawan lebih baik, dan menjadi pemenang yang
ramah atau kalah dengan terhormat dalam suatu pertandingan.

c. Taat pada peraturan dan wasit

Faktor ini merujuk pada perilaku individu yang menghormati
peraturan dan wasit, bahkan bila dalam suatu pertandingan wasit
membuat suatu kesalahan. Indikatornya yaitu:

1. Patuh pada peraturan dan wasit.
2. Menerima dengan baik keputusan wasit.

Perilaku individu ketika berbicara kepada wasit dengan hormat dan
tidak membantah wasit. Di dalam suatu pertandingan sepakbola,
keputusan wasit adalah mutlak. Individu tidak diperbolehkan melakukan
tindakan atau protes keras kepada wasit. Pada suatu kondisi tertentu
misalnya saja keputusan wasit yang merugikan seorang pemain, akan
menyebabkan pemain tersebut sulit untuk tetap menghormati wasit. Bila

pemain tidak dapat menaati peraturan dan orang yang menegakan

13



peraturan, maka akan sulit untuk menerapkan permainan yang
terorganisir dengan baik.
d. Sikap positif pada lawan

Sikap positif pada lawan merujuk pada sikap menghormati dan
peduli terhadap lawan. Indikatornya yaitu:
1. Menghargai lawan tanding.

2. Peduli terhadap lawan tanding.

Perilaku dari dimesi ini adalah bersedia membantu lawan yang
cidera, tidak bertindak dengan sengaja untuk menciderai lawan, bersedia
bertanding walaupun lawan datang terlambat (tidak menuntut
kemenangan dari situasi tersebut), tidak mengambil kesempatan dari
lawan yang mengalami cedera.

2. Hakikat Ekstrakurikuler
a. Pengertian Ekstrakurikuler

Menurut M. Nurrachmat (dalam Dimas 2010: 13) kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran di luar kegiatan
intrakurikuler yang diselenggarakan secara konstektual dengan keadaan
dan kebutuhan lingkungan untuk memenuhi tuntutan penguasaan
kompetensi mata pelajaran, pembentukan karakter dasar dan peningkatan
hidup yang alokasi waktunya diatur secara tersendiri berdasarkan pada
kebutuhan, kondisi sekolah, madrasah atau daerah. Tujuan dari kegiatan
ekstrakurikuler sepakbola adalah untuk menambah keterampilan,

pengetahuan serta menyalurkan bakat yang dimiliki siswa serta
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membentuk pribadi siswa yang sesuai dengan perkembangan siswa
menurut jenjang atau tingkatan sekolah dengan kehidupan berbangsa
berdasar pandangan hidup rakyat Indonesia.

Keikutsertaan anak pada ekstrakurikuler merupakan suatu upaya
yang sangat tepat untuk memperkenalkan anak pada kehidupan yang
tidak terikat oleh aturan-aturan dalam kelas. Kegiatan ekstrakurikuler
biasa dilakukan di luar kegiatan reguler yang memiliki label mata
pelajaran.

Wikipedia (2012) mendefinisikan ekstrakurikuler sebagai kegiatan
yang dilakukan siswa sekolah atau universitas, diluar jam belajar
kurikulum standar. Kegiatan-kegiatan ini adapada setiap jenjang
pendidikan dari sekolah dasar sampai universitas. Kegiatan
ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat mengembangkan kepribadian,
bakat dan kemampuanya di berbagai bidang di luar bidang akademik.
Kegiatan ini diadakan secara swadaya dari pihak sekolah maupun siswa-
siswi itu sendiri untuk merintis kegiatan di luar jam pelajaran sekolah.
Kegiatan dari ekstrakurikuler ini sendiri dapat berbentuk kegiatan pada
seni, olahraga, pengembangan kepribadian, dan kegiatan lain yang
bertujuan positif untuk kemajuan siswa-siswi itu sendiri.

. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler

Tujuan dari  kegiatan ekstrakurikuler adalah  menumbuh

kembangkan pribadi peserta didik yang sehat jasmani dan

rohani,bertaqwa kepada Tuhan YME, memiliki kepedulian dan
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bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial, budaya dan alam
sekitarnya serta menanamkan sikap sebagai warga negara yang baik dan
bertanggung jawab melalui berbagai kegiatan positif di bawah tanggung
jawab sekolah.

Anak didik banyak menghabiskan waktunya untuk kegiatan
ekstrakurikuler. Melalui berbagai macam kegiatan yang ditawarkan, bagi
yang sedang mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan sebagai
individu. Dalam  kegiatan  ekstrakurikuler — guru  menekankan
pengembangan pengalaman anak didik berupa pengalaman yang beriklim
sosial untuk tujuan untuk hubungan antar manusia (antar murid satu
dengan yang lainya). Berbagai hal mengenai belajar, khususnya anak
didik. Pengalaman ini dapat menjadi pondasi penting terhadap perilaku
anak dikemudian hari.

3. Karakteristik Siswa SMA (usia 16-18 tahun)

Untuk mengembangkan pembelajan yang efektif dan efisien, guru
pendidikan jasmani harus mengetahui, memahami, memperhatikan tahap
perkembangan dan keingintahuan anak. Pada masa usia SMA antara umur
16-18 tahun merupakan masa remaja. Menurut Sri Rumini dan Siti Sundari
(2004: 53-54), masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak
dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/ fungsi
untuk memasuki masa dewasa. Masa peralihan untuk menjadi dewasa dalam
mencari jatidiri individu itu sendiri. Dalam masa ini akan terjadi pergolakan

yang sangat labil dalam diri remaja, rasa keingintahuanya sangat kuat dan
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tak jarang untuk mencoba hal-hal baru, dan yang terjadi kadang terjerumus
dalam sebuah kesalahan dalam pergaulan hingga menuju pada tindakan
yang melanggar norma atau tindakan criminal.

Karakteristik siswa usia 16-18 tahun/remaja menurut Depdikbud
(1997: 66) adalah mencakup umur, jenis kelamin, pengalaman pra sekolah,
kemampuan social ekonomi, tingkat kecerdasan, kreativitas, bakat dan
minat, pengetahuan dasar, motivasi belajar, dan sikap siswa.

. Hakikat Sepakbola

Permainan sepakbola tergolong kegiatan olahraga yang sudah tua,
walaupun masih dalam bentuk yang sederhana akan tetapi sepakbola sudah
dimainkan ribuan tahun yang lalu. Sampai saat ini belum ada kesatuan
pendapat darimana dan siapa pencipta permanan sepakbola itu. Jika
membaca literatur tentang sejarah sepakbola, maka akan mendapat kesan
bahwa asal-usul sepakbola itu diwarnai oleh interpretasi penulis sejarah atau
pengarang literatur tersebut.

Sepakbola merupakan permainan yang dimainkan oleh dua regu
yang masing-masing regu terdiri dari sebelas pemain (Suharsono dan
Sukintaka, 1983: 70). Adapun menurut Soedjono (1979: 103) sepakbola
adalah pemainan yang dilakukan dengan cara menyepak bola. Dalam
memainkan bola ini pemain dibenarkan untuk menggunakan seluruh
anggota badan kecuali tangan dan lengan, hanya penjaga gawang yang

diperbolehkan untuk memainkan bola dengan tangan.
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Menurut Arma Abdoelah (1981: 409) sepakbola adalah permainan
beregu yang dimainkan oleh sebelas pemain termasuk penjaga gawang
dimana masing-masing regu bertujuan memasukan bola sebanyak mungkin
ke gawang lawan dan berusaha sekuat tenaga agar gawangnya terhindar dari
kemasukan bola oleh lawan.

Dari berbagai pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpukan
bahwa sepakbola adalah permainan beregu yang setiap regu terdiri sebelas
pemain termasuk penjaga gawang. Dalam memainkan bola boleh
menggunakan bagian tubuh maupun kecuali tangan, hanya penjaga gawang
yang boleh memainkan bola dengan tangan di daerahnya sendiri.

Setiap cabang olahraga mempunyai tujuan dari permainanya.
Tujuan permainan sepakbola adalah pemain berusaha memasukan bola
sebanyak-banyaknya ke gawang lawanya dan berusaha menjaga gawangnya
sendiri, agar tidak kemasukan. Suatu regu dinyatakan menang apabila regu
tersebut dapat memasukan bola lebih banyak ke gawang lawanya, apabila
sama permainan dinyatakan seri.

. Hakikat Sportivitas dalam Sepakbola

Sportivitas adalah sikap dan perilaku yang ditunjukan oleh individu
dalam seting olahraga yang menunjukan penghormatan terhadap aturan,
official, konvesi sosial dan hormat pada lawan yang diikuti dengan
komitmen terhadap olahraga itu sendiri dan tidak melakukan partisipasi
olahraga yang negatif (Vallerand, Biere, Blanchard & Provencher dalam

Lynn E.Mc Cutchheon, 1999: 439-440).
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Sepakbola merupakan permainan yang dimainkan oleh dua regu
yang masing-masing regu terdiri dari sebelas pemain (Suharsono dan
Sukintaka, 1983: 70). Adapun menurut Soedjono (1979: 103) sepakbola
adalah pemainan yang dilakukan dengan cara menyepak bola. Dalam
memainkan bola ini pemain dibenarkan untuk menggunakan seluruh anggota
badan kecuali tangan dan lengan, hanya penjaga gawang yang diperbolehkan
untuk memainkan bola dengan tangan dan bertujuan untuk memasukan bola
sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan menghindari kemasukan bola ke
gawang sendiri.

Sportivitas dalam sepakbola adalah perilaku yang menunjukan
penghormatan terhadap aturan, official, konvensi sosial dan lawan, yang
diikuti dengan komitmen terhadap permainan sepakbola itu sendiri dan tidak
melakukan partisipasi permainan yang negatif atau menghalalkan segala cara
untuk memperoleh kemenangan dalam pertandingan. Sepakbola adalah
olahraga permainan yang para pemainya terjadi kontak langsung dan mencari
skor akhir dalam pertandingan, sehingga dalam permainan sering terjadi hal-
hal yang diluar hakikat sportivitas seperti mengasari lawan, menghina wasit
dan lain sebagainya.

B. Penelitian yang Relevan
Dalam menyusun karya ilmiah perlu penelitian yang relevan sebagai
pedoman dua bahan pertimbangan agar mempermudah peneliti dalam
menyusun penelitian. Penelitian tentang sportivitas terhadap atlet muda

dilakukan oleh Ryska (2003) yang berjudul: “Sportivitas in young athletes:
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The role of competitiveness, motivatioan orientations and perceived purposes
of sport”. Sampel penelitian ini adalah 319 partisipan olahraga yang berusia
muda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi instrinsik seperti
peningkatan terhadap kepercayaan diri dan orientasi terhadap tugas merupakan
predictor yang kuat bagi sportivitas. Sebaliknya tujuan ekstrinsik seperti
peningkatan status sosial dan karir merujuk sportivitas yang rendah.

. Kerangka Berfikir

Dalam kegiatan ekstrakurikuler guru menekankan pengembangan
pengalaman anak didik berupa pengalaman yang beriklim sosial untuk tujuan
untuk hubungan antar manusia (murid yang satu dengan yang lainya).
Pengalaman ini dapat menjadi pondasi penting terhadap perilaku anak
dikemudian hari.

Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler adalah menumbuh kembangkan
pribadi peserta didik yang sehat jasmani dan rohani, bertagwa kepada Tuhan
YME, memiliki kepedulian dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial,
budaya dan alam sekitarnya serta menanamkan sikap sebagai warga negara
yang baik dan bertanggung jawab melalui berbagai kegiatan positif di bawah
tanggung jawab sekolah.

Tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah memberikan sumbangan pada
perkembangan kepribadian anak didik, khususnya bagi yang berpartisipasi
dalam kegiatan tersebut. Kegiatan dan pengalaman melalui kegiatan
ekstrakurikuler dapat mempengaruhi perkembangan anak didik dalam berbagai

hal, termasuk di dalam perkembangan moral anak.
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Peneitian di Amerika menemukan bahwa yang terlibat dalam kegiatan
olahraga yang beriklim kompetitif memiliki sportivitas yang lebih rendah dari
pada yang tidak. Dalam ekstrakurikuler yang bertema olahraga, salah satu
perkembangan moral yang terjadi adalah perkembangan moral dalam
sportivitas. Tingkat sportivitas anak yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
akan sangat mungkin berbeda dari yang tidak mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler. Kesimpulan ini diambil karena tingkat sportivitas anak didik
dapat sangat dipengaruhi bukan hanya oleh materi tetapi interaksi sosial yang
berlangsung selama proses ekstrakurikuler. Oleh karena itu, tingkat sportivitas
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola penting untuk diteliti sebab
diharapkan dikemudian hari melalui kegiatan ekstrakurikuler anak akan dapat
diarahkan menjadi perkembangan yang lebih positif bukan negatif

sebagaimana yang banyak terjadi di dunia sepakbola Indonesia.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif tentang tingkat sportivitas anak
yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. Disebut penelitian deskriptif karena
“Penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis sehingga dalam
penelitianya tidak perlu merumuskan hipotesis” (Suharsimi Arikunto, 1997:
291). Disebut penelitian deskriptif juga dikarenakan bertujuan untuk membuat
deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei, dan teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan angket. Skor
yang diperoleh dari angket dianalisis dengan menggunakan teknik statistik
deskriptif yang dituangkan dalam bentuk presentase.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Sportivitas adalah perilaku individu yang menunjukan sikap dan perilaku
yang menghormati setiap aspek dalam olahraga, baik pihak terkait, peraturan,
maupun etika dalam bermain.

Menurut Vallerand, Biere, Blanchard & Provencher (dalam Lynn E.Mc
Cutchheon, 1999: 439-440), membagi faktor sportivitas menjadi empat faktor
yaitu komitmen terhadap olahraga, konvesi sosial, taat pada peraturan dan

wasit, sikap positif pada lawan.
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Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat sportivitas anak yang
mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. Tingkat sportivitas dalam penelitian ini
adalah skor yang diperoleh dari tanggapan anak-anak yang mengisi angket
tentang sportivitas dalam sepakbola.

C. Populasi Penelitian

Menurut Sutrisno Hadi (1991: 08) populasi adalah semua individu yang
akan dikenai generalisasi dari sampel-sampel yang diambil dalam suatu
penelitian. Populasi penelitian ini adalah semua anak yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sepakbola yang berjumlah 35 siswa di SMA N 2 Temanggung.

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Tahapan yang sangat penting dalam proses penelitian ilmiah adalah
menyusun alat ukur (instrumen) penelitian sebagai pedoman untuk
mengukur variabel-variabel penelitian (Riduwan, 2008: 1).

Instrumen penelitian adalah skala alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 1998: 150). Skala menurut
Saifuddin Azwar (2005: 5) adalah alat untuk mengungkap data yang berupa
konstrak atau konsep psikologis yang menggambarkan aspek kepribadian
individu.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala yang

berisi pertanyaan-pertanyaan tentang skala tingkat sportivitas. Dari berbagai
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bentuk dan format item yang ditulis dalam menyusun skala pada dasarnya
dapat dikelompokan menjadi dua macam, yaitu bentuk pernyataan dan
bentuk pertanyaan. Di samping itu ada bentuk-bentuk item yang disertai
gambar-gambar atau figur-figur sebagai stimulusnya (Saifuddin Azwar,
2005: 29).

Peneliti juga menyusun pernyataan yang bersifat mendukung atau
positif (favorable) dan tidak mendukung atau negatif (unfavorable). Hal ini
dilakukan untuk menghindari subjek menjawab pernyataan dengan
kecenderungan tertentu.

Dalam menyusun instrumen atau alat ukur harus memperhatikan
langkah-langkah sebagai berikut yaitu : mendefiniskan konstrak, menyidik
faktor, menyusun butir pernyataan (Sutrisno Hadi, 1991: 7-9).

a. Mendefinisikan konstrak
Konstrak dalam penelitian ini adalah tingkat sportivitas siswa
yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di SMA N 2 Temanggung.
Tingkat sportivitas siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola
disini adalah mengenai tanggapan siswa terhadap perilaku-perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai sportivitas dalam sepakbola.
b. Menyidik Faktor
Langkah selanjutnya adalah menyidik faktor, faktor dalam
penelitian ini adalah faktor-faktor yang diambil dari objek sportivitas.
Faktor-faktor dari sportivitas adalah komitmen dalam olahraga, konvensi

sosial, hormat pada peraturan dan wasit, dan hormat pada lawan.
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c. Menyusun butir pernyataan

Faktor-faktor yang nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam

menyusun kisi-kisi angket yang kemudian dikembangkan dalam butir-

butir pernyataan.

Kisi-Kisi Setelah Uji Instrument

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Tingkat Sportivitas Siswa yang Mengikuti

Ekstrakurikuler Sepakbola di SMA N 2 Temanggung Tahun Ajaran

2011/2012

Variabel

Faktor

Indikator

Deskriptor

No Item

Sportivitas

Siswa yang
mengikuti

Ekstrakurikuler
Sepakbola  di
SMA N 2
Temanggung.

Komitmen
terhadap
olahraga

Dedikasi pada
olahraga yang
digeluti.

-Kerja keras
dalam berlatih
dan bertanding.

-Usaha mencari
tahu kesalahan.

-Usaha
memperbaiki
kesalahan

-Usaha
maksimal
memperbaiki
performansi.

1,2%

3,4*

5,6*

7,8%

Konvensi
Sosial

Penghormatan
terhadap etika
sosial dalam
olahraga.

-Jabat tangan
dengan lawan
setelah
pertandingan
selesai.
-Mengakui
permainan yang
baik dari lawan.
-Menjadi
pemenang yang
ramah.

9%,10%,11,12,

13,14,15,16

17,18

19%*,20*

Taat pada
peraturan
dan wasit

Menghormati
peraturan dan
wasit.

-Menghormati
keputusan
wasit meskipun
wasit membuat

21%22,2324
25%
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satu kesalahan.

-Tidak
membantah
keputusan
wasit.

26*,27,28*,
29%

Sikap
positif pada
lawan

Menghormati
dan peduli
terhadap
lawan.

-Tidak
mengambil
kesempatan
dari lawan
yang
mengalami
cidera..
-Berbagi
peralatan
sendiri kepada
lawan yang
tidak memiliki
-Kesediaan
bertanding
dengan lawan
yang  datang
terlambat

30,31*

32,33*

34*35

Keterangan : Untuk no item (*) merupakan pernyataan yang unforable

(negatif)

Langkah selanjutnya adalah konsultasi ahli, uji instrumen dan analisis uji

coba instrumen.

a. Konsultasi Ahli

Setelah butir-butir pernyataan tersusun, langkah selanjutnya adalah

mengkonsultasikan pada ahli atau biasa disebut kalibrasi ahli yaitu oleh

Prof. Dr. Sukadiyanto, M.Pd dan bapak Komarudin, M.A.
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b. Uji Coba Instrumen

Kegiatan uji coba instrument dilakukan untuk mengetahui
rediability angket dalam penelitian ini. Uji coba ini dilakukan untuk
menguji kesahihan faktor dalam konstrak, yaitu untuk menguji butir-butir
pernyataan yang ada pada angket penelitian, apakah pernyataan yang ada
benar-benar telah mengungkap faktor yang ingin diselidiki. Dalam
penelitian ini, uji coba instrumen dilakukan pada anggota ekstrakurikuler
sepakbola SMA N 1 Parakan, yang berjumlah 34 siswa dengan didampingi
oleh guru penjasorkes SMA N 1 Parakan.

1) Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2007: 348) hasil penelitian yang valid
apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data
yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Instrumen yang
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur..

Uji validitas butir instrumen dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara menganalisis data hasil uji instrumen dengan
mengkorelasikan skor total menggunakan bantuan program komputer
SPSS 16.0. Butir pernyataan dinyatakan valid bila r product moment
hitung lebih besar dari r product moment tabel (r product moment
tabel=n-2). Dikarenakan jumlah subyek dalam uji instrumen ini adalah

34, maka nilai r kritisnya adalah 34 — 2 = 32, sehingga r kritis dalam
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uji validitas ini adalah nilai dari r tabel yang ke 32 = 0.291.

Berdasarkan uji validitas pada data hasil uji instrument pada anggota

ekstrakurikuler sepakbola SMA N 1 Parakan, diketahui bahwa:

a)

b)

Faktor komitmen terhadap olahraga terdiri dari 8 pernyataan, yaitu
4 pernyataan positif dan 4 pernyataan negatif. Berdasarkan uji
instrument diketahui bahwa semuanya memiliki nilai r hitung lebih
besar dari r tabel, sehingga semua pernyataan yang ada dapat
digunakan untuk melakukan penganbilan data peda uji penelitian
yang sesungguhnya.

Faktor konvensi sosial terdiri dari 13 pernyataan, yaitu 9
pernyataan positif dan 4 pernyataan negatif. Berdasarkan uji
instrument, diketahui bahwa item pernyataan nomor 19 memiliki r
hitung 0.238 < r tabel 0.291 (0.238<0.291) sehingga total
pernyataan pada faktor konvensi sosial menjadi berjumlah 12
pernyataan, yaitu 8 pernyataan positif dan 4 pernyataan negatif.
Faktor taat pada peraturan dan wasit dalam penelitian ini terdiri
dari 10 pernyataan, yaitu 4 pernyataan positif dan 6 pernyataan
negatif. Berdasarkan uji instrument, diketahui bahwa item
pernyataan nomor 27 memiliki r hitung 0.230 < r tabel 0.291
(0.238<0.291), sehingga total pernyataan pada faktor taat pada
peraturan dan wasit menjadi berjumlah 9 pernyataan, yaitu 4

pernyataan positif dan 5 pernyataan negatif.
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d) Faktor sikap positif pada lawan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 6 pernyataan, yaitu 3 pernyataan positif dan 3 pernyataan
negatif. Berdasarkan uji instrument diketahui bahwa semuanya
memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga semua
pernyataan yang ada dapat digunakan untuk melakukan
penganbilan data peda uji penelitian yang sesungguhnya.

2) Uji Reliabilitas Instrumen
Langkah selanjutnya adalah menguji reliabilitas (keandalan)
instrument. Analisis keandalan butir hanya dilakukan pada butir yang
sahih saja, bukan semua butir yang belum diujikan kesahihannya.

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data

karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2006:178). Dalam
penelitian ini, pembuktian reliabilitas faktor-faktor dalam angket
penelitian dilakukan dengan membandingkan atau mengkonsultasikan
nilai Alpha hitung dengan nilai Alpha minimal, yaitu 0,60. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari

0,60 (Purbayu, 2005: 251). Analisis data uji reliabilitas yang

digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0 .

Hasil dari uji reliabilitas dalam uji instrumen penelitian ini dipaparkan

sebagai berikut:

Faktor komitmen terhadap olahraga mempunyai Alpha hitung

yang lebih besar dari Alpha kritis, yaitu 0,757>0,60 sehingga faktor
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komitmen terhadap olahraga reliabel. Faktor konvensi sosial
mempunyai Alpha hitung yang lebih besar dari Alpha kritis, yaitu
0,808>0,60 yang berarti reliabel. Faktor taat pada peraturan wasit
dengan Alpha Hitung sebesar 0,776 lebih besar dari 0,60 schingga
faktor taat pada peraturan wasit reliabel. Faktor sikap positif pada
lawan memiliki Alpha hitung sebesar 0,743 dan Alpha kritis sebesar
0,60. Sehingga 0,743>0,60 jadi faktor sikap positif pada lawan
reliabel.

Berdasarkan uji reliabilitas pada data hasil uji instrumen dalam
penelitian ini, diperoleh hasil bahwa semua faktor yang ada dalam uji
instrumen ini telah reliabel, hal tersebut dikarenakan semua semua
faktor yang ada telah memiliki nilai Alpha hitung lebih besar dari
Alpha minimal, yaitu faktor komitmen terhadap olahraga sebesar
0,757, faktor konvensi sosial sebesar 0,808, faktor taat pada peraturan
dan wasit sebesar 0,776, faktor sikap positif pada lawan sebesar 0,743,
yang kesemuanya lebih besar dari Alpha minimal (0,60)

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket.
Suharsimi Arikunto (1998: 140) angket adalah sejumlah pertanyaan atau
pernyataan yang digunakan umtuk memperoleh informasi dari sampel dalam
arti laporan pribadinya, atau hal-hal yang diketahui.
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah angket tertutup yaitu

angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden
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diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik
dirinya dengan cara memberikan tanda silang atau tanda checklist (Riduwan,
2008: 27). Dan merupakan rating scale yaitu data mentah yang didapat
berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif (Riduwan,
2008: 20). Sedangkan skor yang akan digunakan adalah berdasarkan skala
Likert, yaitu alat yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial
(Riduwan, 2008: 12).
E. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan satu macam teknik, yaitu
analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Statistik deskriptif adalah
statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana
adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku
umum (Sugiyono, 2006: 21).

Angket yang disebar pada responden adalah angket yang berisi
pernyataan terdiri dari 5 pilihan jawaban. Responden akan diminta untuk
menyatakan kesetujuan atau ketidaksetujuannya terhadap isi pernyataan sesuai
pribadi siswa dalam lima macam kategori yaitu sangat setuju (SS), Setuju (S),
ragu-ragu (R), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS), (Saifudin Azwar,
1995: 140). Siswa tinggal mengisi kolom-kolom yang telah disediakan dengan
mencentang sesuai pribadi siswa dengan lima pilihan jawaban yang sudah ada.

Selanjutnya data tersebut diolah dengan cara analisis deskriptif. Untuk
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memudahkan tabulasi, maka jawaban tersebut diubah secara kuantitatif dengan
member angka (skor) pada setiap butir pernyataan. Untuk pernyataan favorable
skor jawaban (SS)=5, (S)=4, (R)=3, (TS)=2, (STS)=1. Sebaliknya untuk
pernyataan unfovarable pemberian skor dibalik, untuk jawaban (SS)=1, (S)=2,
(R)=3, (TS)=4, (STS)=5.

Selanjutnya adalah pengkategorian, tujuan kategorisasi adalah
menempatkan individu kedalam kelompok-kelompok yang terpisah secara
berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur.

Kontinum jenjang ini contohnya adalah dari jenjang paling rendah ke
paling tinggi, dari paling jelek ke paling baik, dari sangat tidak puas ke sangat
puas, dan semacamnya. Banyaknya jenjang kategori diagnosis yang akan
dibuat biasanya lebih dari lima kategori tapi juga tidak kurang dari tiga.
Mengelompokan individu-individu ke dalam hanya dua kategori misalnya
rendah dan tinggi, selain kurang efisien juga akan menghadapi resiko
kesalahan yang cukup besar bagi skor-skor yang terletak di sekitar mean
kelompok (Saifuddin Azwar, 2005: 107). Selanjutnya pengkatagorian disusun
dengan lima kategori yaitu dengan kategori sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah, dan sangat rendah.

Untuk menganalisis data digunakan teknik analisis statistik deskriptif
kuantitatif dengan presentase. Statistik deskriptif kuantitatif yaitu bagian dari
statistik yang berfungsi untuk mengumpulkan data, menguji data, menentukan
nilai-nilai statistik dan penentuan diagram grafik suatu hal agar mudah dibaca

dan mudah diperoleh dijumlahkan dan hasilnya dibagi dengan jumlah skor
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yang diharapkan dikalikan 100% sehingga diperoleh presentase minat (Anas

Sudjono:1991). Rumus yang digunakan untuk mencari presentase adalah:

P = x100%
N

(Anas Sudjiono:1991)

P = Presentase yang dicari

F = Frekuensi jawaban yang sedang dicari presentasenya

N= Frekuensi jawaban responden

Untuk mengetahui minat siswa dikategorikan menjadi 5 kategori

menurut Slameto (2001:186) yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Kategori Minat Siswa menurut Slameto.

No Interval Skor Kategori
1 M+ 1,5 SD<X Sangat Tinggi
2 M+0,5SD<X<M+1,5SD Tinggi
3 M-0,5SD<X< M+0,5SD Cukup
4 M-1,5SD< X<M-0,5SD Kurang
5 X<M-1,5SD Sangat Kurang
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi, Subjek, dan Waktu Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Temanggung, yang
beralamatkan di Jalan Pahlawan, Desa Giyanti, Kecamatan Temanggung,
Kabupatan Temanggung, Propinsi Jawa Tengah, telepon (0293) 491182,

e-mail smada_tmg@yahoo.com. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah

favorit Kabupatan Temanggung, dengan luas sekolah 25.050 m* dan luas
bangunan 4348 m’.
2. Deskripsi Subjek Penelitian

Jumlah anggota ekstrakulikuler sepakbola di SMA N 2
Temanggung tahun pelajaran 2011/2012 yang masih aktif dan terdaftar
secara resmi dalam kepengurusan adalah berjumlah 35 siswa. Menurut
Sutrisno Hadi (1991: 08) populasi adalah semua individu yang akan
dikenai generalisasi dari sampel-sampel yang diambil dalam suatu
penelitian.. Dikarenakan penelitian ini adalah penelitian populasi, maka
seluruh anggota populasi yang ada dijadikan sebagai subjek penelitian,
sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek dalam penelitian ini adalah
seluruh anggota ekstrakulikuler sepakbola di SMA N 2 Temanggung yang

berjumlah 35 siswa.
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3. Deskripsi Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada hari Senin 30 Juli 2012 antara pukul
09.00 WIB — selesai.
B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat sportivitas siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMA N 2
Temanggung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei, dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket. Skor yang
diperoleh dari angket yang dibagikan pada siswa peserta ekstrakulikuler
sepakbola SMA Negeri 2 Temanggung dan dianalisis dengan menggunakan
teknik statistik deskriptif yang dituangkan dalam bentuk presentase. Secara
garis besar angket dalam peneletian ini dibagi menjadi empat faktor, yaitu
faktor kotmitmen terhadap olahraga, faktor konvensi sosial, faktor taat pada
peraturan dan wasit dan faktor sikap positif pada lawan.

Angket dalam penelitian ini, terdiri dari 35 pernyataan dengan 5
alternatif jawaban. Setelah semua angket oleh siswa peserta ekstrakulikuler
sepakbola SMA Negeri 2 Temanggung yang berjunlah 35 siswa, kemudian
dilakukan penghitungan skor dari masing-masing angket dan hasil
penghitungan skor tersebut dipaparkan kedalam bentuk tabel kategori
menurut Slameto (2001:186). Tabel kategori tersebut secara garis besar
dibagi menjadi lima kriteria, yaitu:

M+1,5 SD<X : Tinggi Sekali

M+0,5 SD<X<M+1,5 SD : Tinggi
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M-0,5 SD<X<M+0,5 SD : Sedang

M-1,5 SD<X<M-0,5 SD : Kurang

X<M-1,5SD : Kurang Sekali

Berikut adalah pemaparan hasil penelitian tentang tingkat sportivitas siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMA N 2
Temanggung.

1. Faktor Komitmen Terhadap Olahraga

Dalam cabang olahraga sepakbola, komitmen merupakan suatu hal
yang mutlak dimiliki olah seorang atlet. Dengan kotmitmen yang tinggi
terhadap cabang olehraga sepakbola seorang atlet sepakbola diharapkan
mampu bekerja keras, sungguh-sungguh dalam bertanding, dan
menghormati  lawan  dalam  suatu  pertandingan.  Komitmen
menggambarkan orang yang memiliki sportivitas yang baik dari perilaku
yang berdedikasi pada olahraga yang digeluti, sehingga bila dalam suatu
pertandingan sepak bola semua atlet memiliki kotmitmen yang tinggi
maka pertandingan yang berlangsung akan berjalan lancar dan penuh
sportivitas.

Dalam penelitian yang dilakukan pada siswa peserta
ekstrakurikuler sepakbola di SMA N 2 Temanggung, jumlah pernyataan
tentang faktor komitmen terhadap olahraga pada angket penelitian
berjumlah 8 item, dengan perincian 4 pernyataan positif dan 4 pernyataan
negatif. Berikut adalah ringkasan data hasil penelitian tentang faktor

komitmen terhadap olahraga pada pada siswa peserta ekstrakulikuler
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sepakbola SMA Negeri 2 Temanggung yang dianalisis dengan bantuan

microsoft excel 2010.

Tabel 3. Analisis Statistik pada Data Hasil Penelitian Ditinjau dari
Faktor Komitmen Terhadap Olahraga

No Jenis Penghitungan Hasil Penghitungan

1 | Jumlah 1150

2 | Mean 32.86

3 | Nilai Maksimum 38

4 | Nilai Minimum 29

5 | Modus 33

6 | Median 33

7 | Standar Deviasi 2.40

Berdasarkan hasil analisis statistik pada tabel di atas, tentang faktor

komitmen terhadap olahraga yang dilakukan dengan bantuan microsoft

excel 2010. Terlihat bahwa data hasil penelitian tentang faktor komitmen

terhadap olahraga memiliki jumlah data 1150, mean 32.86, nilai

maksimum 38, nilai minimum 29, modus 33, median 33 dan standar deviasi

sebesar 2.40. Apabila data yang diperoleh tersebut dipaparkan kedalam

tabel kategori menurut Slameto (2001:186), maka akan tampak sebagai

berikut.

Tabel 4. Kategori Skor Data Hasil Penelitian Ditinjau dari Faktor

Komitmen Terhadap Olahraga

No Interval Skor Kategori Jumlah | Presentase
1 36,46<X Tinggi Sekali 5 14.29%
2 34,06<X<36,46 Tinggi 2 5.71%

3 31,66<X<34,06 Sedang 11 31.43%

4 29,26<X<31,66 Rendah 16 45.71%

5 X<29,26 Rendah Sekali 1 2.86%
Jumlah 35 100%
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Berdasarkan pemaparan data hasil penelitian tentang faktor
komitmen terhadap olahraga pada tabel di atas. Terlihat bahwa pada
kegiatan ekstrakulikuler sepakbola SMA Negeri 2 Temanggung, terdapat 5
siswa atau sebesar 14.29% yang memiliki tingkat komitmen terhadap
olahraga dengan kategori tinggi sekali. Terdapat 2 siswa atau sebesar
5.71% yang memiliki tingkat komitmen terhadap olahraga dengan kategori
tinggi. Terdapat 11 siswa atau sebesar 31.43% yang memiliki tingkat
komitmen terhadap olahraga dengan kategori sedang. Terdapat 16 siswa
atau sebesar 45.71% yang memiliki tingkat komitmen terhadap olahraga
dengan kategori rendah dan terdapat 1 siswa atau sebesar 2.86% yang
memiliki tingkat komitmen terhadap olahraga dengan kategori rendah
sekali.

Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan dengan bantuan
Microsoft Excel 2010, diketahui bahwa data hasil penelitian tentang faktor
komitmen terhadap olahraga memiliki mean sebesar 32.86 yang berada
diantara rentang data 31,66<32.86<34,06 schingga dapat disimpulkan
bahwa siswa peserta ekstrakulikuler sepakbola SMA Negeri 2
Temanggung memiliki tingkat komitmen terhadap olahraga dengan
kategori sedang. Apabila data pada tebel di atas ditampilkan dalam bentuk

diagram batang, maka akan tampak gambar seperti berikut:
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Gambar 1. Diagram Batang Data Hasil Penelitian Apabila Ditinjau
dari Faktor Komitmen Terhadap Olahraga

Faktor Konvensi Sosial

Dalam dunia olahraga khususnya cabang olahraga sepakbola,
setiap atlet wajib untuk malakukan penghormatan terhadap etika sosial
yang dalam hal ini etika tersebut adalah etika dalam permainan sepakbola.
Wujud penghormatan terhadap etika dalam berolahraga tersebut sering
disebut konvensi sosial. Terdapat berbagai cara yang dapat dilakukan atlet
sepakbola dalam menunjukan konvensi sosial dalam suatu pertandingan,
seperti berjabat tangan dengan lawan setelah pertandingan selesai, bertegur
sapa dengan lawan, mengakui permainan lawan lebih baik, dan menjadi
pemenang yang ramah atau kalah dengan terhormat dalam suatu
pertandingan.

Dalam penelitian yang dilakukan pada siswa peserta
ekstrakurikuler sepakbola di SMA N 2 Temanggung, jumlah pernyataan

tentang faktor konvensi sosial pada angket penelitian berjumlah 12 item,
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dengan perincian 8 pernyataan positif dan 4 pernyataan negatif. Berikut
adalah ringkasan data hasil penelitian tentang faktor konvensi sosial pada
pada siswa peserta ekstrakulikuler sepakbola SMA Negeri 2 Temanggung

yang dianalisis dengan bantuan microsoft excel 2010.

Tabel 5. Analisis Statistik pada Data Hasil Penelitian Ditinjau dari
Faktor Konvensi Sosial

No Jenis Penghitungan Hasil Penghitungan

1 | Jumlah 1724

2 | Mean 49.26

3 | Nilai Maksimum 59

4 | Nilai Minimum 40

5 | Modus 47

6 | Median 48

7 | Standar Deviasi 4.09

Berdasarkan hasil analisis statistik pada tabel di atas, tentang faktor
konvensi sosial yang dilakukan dengan bantuan microsoft excel 2010.
Terlihat bahwa data hasil penelitian tentang faktor konvensi sosial
memiliki jumlah data 1724, mean 49.26, nilai maksimum 59, nilai
minimum 40, modus 47, median 48 dan standar deviasi sebesar 4.09.
Apabila data yang diperoleh tersebut dipaparkan kedalam tabel kategori
menurut Slameto (2001:186), maka akan tampak sebagai berikut.

Tabel 6. Kategori Skor Data Hasil Penelitian Ditinjau dari Faktor
Konvensi Sosial

No Interval Skor Kategori Jumlah | Presentase
1 55,39<X Tinggi Sekali 3 8.57%
2 | 51,30<X<5539 Tinggi 5 14.29%
3 47,21<X<51,30 Sedang 15 42.86%
4 43,12<X<47,21 Rendah 10 28.57%
5 X<43,12 Rendah Sekali 2 5.71%
Jumlah 35 100%
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Berdasarkan pemaparan data hasil penelitian tentang faktor
konvensi sosial pada tabel di atas. Terlihat bahwa pada kegiatan
ekstrakulikuler sepakbola SMA Negeri 2 Temanggung, terdapat 3 siswa
atau sebesar 8.57% yang memiliki tingkat konvensi sosial dengan kategori
tinggi sekali. Terdapat 5 siswa atau sebesar 14.29% yang memiliki tingkat
konvensi sosial dengan kategori tinggi. Terdapat 15 siswa atau sebesar
42.86% yang memiliki tingkat konvensi sosial dengan kategori sedang.
Terdapat 10 siswa atau sebesar 28.57% yang memiliki tingkat konvensi
sosial dengan kategori rendah dan terdapat 2 siswa atau sebesar 5.71%
yang memiliki tingkat konvensi sosial dengan kategori rendah sekali.

Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan dengan bantuan
Microsoft Excel 2010, diketahui bahwa data hasil penelitian tentang faktor
konvensi sosial memiliki mean sebesar 49.26 yang berada diantara rentang
data 47,21<49.26<51,30 sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa peserta
ekstrakulikuler sepakbola SMA Negeri 2 Temanggung memiliki tingkat
konvensi sosial dengan kategori sedang. Apabila data pada tebel di atas
ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampak gambar

seperti berikut:

41



B Rendah Sekali

B Rendah

@ Sedang

Presentase

B Tinggi

@ Tinggi Sekali

gen®

a\\se\@\\ get\d‘a“ e® e ?;\se\@\\
o

0%

Kategori

Gambar 2. Diagram Batang Data Hasil Penelitian Apabila Ditinjau
dari Faktor Konvensi Sosial

Faktor Taat Pada Peraturan dan Wasit

Wasit merupakan pemimpin dan pengadil dalam suatu prtandingan
olahraga. Ketika sebuah pertandingan olahraga sedang berjalan, yang
dalam hal ini adalah pertandingan sepakbola, semua atlet wajib mematuhi
semua keputusan yang dikeluarkan oleh wasit. Di dalam suatu
pertandingan sepakbola, keputusan wasit adalah mutlak. Individu tidak
diperbolehkan melakukan tindakan atau protes keras kepada wasit. Bila
pemain tidak dapat menaati peraturan dan orang yang menegakan
peraturan, maka akan sulit untuk menerapkan permainan yang terorganisir
dengan baik.

Dalam penelitian yang dilakukan pada siswa peserta
ekstrakurikuler sepakbola di SMA N 2 Temanggung, jumlah pernyataan
tentang faktor taat pada peraturan dan wasit pada angket penelitian

berjumlah 9 item, dengan perincian 4 pernyataan positif dan 5 pernyataan
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negatif. Berikut adalah ringkasan data hasil penelitian tentang faktor taat
pada peraturan dan wasit pada pada siswa peserta ekstrakulikuler
sepakbola SMA Negeri 2 Temanggung yang dianalisis dengan bantuan
microsoft excel 2010.

Tabel 7. Analisis Statistik pada Data Hasil Penelitian Ditinjau dari
Faktor Taat Pada Peraturan dan Wasit

No Jenis Penghitungan Hasil Penghitungan
1 | Jumlah 1207

2 | Mean 34.49

3 | Nilai Maksimum 40

4 | Nilai Minimum 30

5 | Modus 35

6 | Median 35

7 | Standar Deviasi 2.39

Berdasarkan hasil analisis statistik pada tabel di atas, tentang faktor
taat pada peraturan dan wasit yang dilakukan dengan bantuan microsoft
excel 2010. Terlihat bahwa data hasil penelitian tentang faktor taat pada
peraturan dan wasit memiliki jumlah data 1207, mean 34.49, nilai
maksimum 40, nilai minimum 30, modus 35, median 35 dan standar deviasi
sebesar 2.39. Apabila data yang diperoleh tersebut dipaparkan kedalam
tabel kategori menurut Slameto (2001:186), maka akan tampak sebagai

berikut.
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Tabel 8. Kategori Skor Data Hasil Penelitian Ditinjau dari Faktor Taat

Pada Peraturan dan Wasit
No Interval Skor Kategori Jumlah | Presentase

1 38,07<X Tinggi Sekali 4 11.43%

2 35,68<X<38,07 Tinggi 0 0.00%

3 33,29<X<35,68 Sedang 20 57.14%

4 30,90<X<33,29 Rendah 8 22.86%

5 X<30,90 Rendah Sekali 3 8.57%
Jumlah 35 100%

Berdasarkan pemaparan data hasil penelitian tentang faktor taat
pada peraturan dan wasit pada tabel di atas. Terlihat bahwa pada kegiatan
ekstrakulikuler sepakbola SMA Negeri 2 Temanggung, terdapat 4 siswa
atau sebesar 11.43% yang memiliki tingkat ketaatan pada peraturan dan
wasit dengan kategori tinggi sekali. Tidak terdapat satupun siswa atau
sebesar 0.00% yang memiliki tingkat ketaatan pada peraturan dan wasit
dengan kategori tinggi. Terdapat 20 siswa atau sebesar 57.14% yang
memiliki tingkat ketaatan pada peraturan dan wasit dengan kategori
sedang. Terdapat 8 siswa atau sebesar 22.86% yang memiliki tingkat
ketaatan pada peraturan dan wasit dengan kategori rendah dan terdapat 3
siswa atau sebesar 8.57% yang memiliki tingkat ketaatan pada peraturan
dan wasit dengan kategori rendah sekali.

Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan dengan bantuan
Microsoft Excel 2010, diketahui bahwa data hasil penelitian tentang faktor
Taat Pada Peraturan dan Wasit memiliki mean sebesar 34.49 yang berada
diantara rentang data 33,29<34,49<35,68, sehingga dapat disimpulkan
bahwa siswa peserta ekstrakulikuler sepakbola SMA Negeri 2

Temanggung memiliki tingkat ketaatan pada peraturan dan wasit dengan
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kategori sedang. Apabila data pada tebel di atas ditampilkan dalam bentuk

diagram batang, maka akan tampak gambar seperti berikut:
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Gambar 3. Diagram Batang Data Hasil Penelitian Apabila Ditinjau
dari Faktor Taat Pada Peraturan dan Wasit

Faktor Sikap Positif Pada Lawan

Sikap menghormati dan peduli terhadap lawan mutlak dimiliki oleh
atlet pada semua cabang olahraga, tak terkecuali cabang olahraga
sepakbola, dalam sebuah pertandingan sepak bola semua atlet wajib untuk
menanamkan sikap untuk menerima kekalahan dengan lapang dada.
Terdapat beberapa indikator seorang atlet sepakbola dapat dikatakan
memiliki sikap positif pada lawan, diantaranya yaitu: menghargai lawan
tanding dan peduli terhadap lawan tanding. Perilaku dari dimesi ini adalah
bersedia membantu lawan yang cidera, tidak bertindak dengan sengaja
untuk menciderai lawan dan tidak mengambil kesempatan dari lawan yang

mengalami cedera.
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Dalam penelitian yang dilakukan pada siswa peserta
ekstrakurikuler sepakbola di SMA N 2 Temanggung, jumlah pernyataan
tentang faktor sikap positif pada lawan pada angket penelitian berjumlah 6
item, dengan perincian 3 pernyataan positif dan 3 pernyataan negatif.
Berikut adalah ringkasan data hasil penelitian tentang faktor sikap positif
pada lawan pada pada siswa peserta ekstrakulikuler sepakbola SMA
Negeri 2 Temanggung yang dianalisis dengan bantuan microsoft excel
2010.

Tabel 9. Analisis Statistik pada Data Hasil Penelitian Ditinjau dari
Faktor Sikap Positif Pada Lawan

No Jenis Penghitungan Hasil Penghitungan

1 | Jumlah 801

2 | Mean 22 .89

3 | Nilai Maksimum 30

4 | Nilai Minimum 20

5 | Modus 22

6 | Median 23

7 | Standar Deviasi 2.11

Berdasarkan hasil analisis statistik pada tabel di atas, tentang faktor
sikap positif pada lawan yang dilakukan dengan bantuan microsoft excel
2010. Terlihat bahwa data hasil penelitian tentang faktor sikap positif pada
lawan memiliki jumlah data 801, mean 22.89, nilai maksimum 30, nilai
minimum 20, modus 22, median 23 dan standar deviasi sebesar 2.11.
Apabila data yang diperoleh tersebut dipaparkan kedalam tabel kategori

menurut Slameto (2001:186), maka akan tampak sebagai berikut.
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Tabel 10. Kategori Skor Data Hasil Penelitian Ditinjau dari Faktor Sikap
Positif Pada Lawan

No Interval Skor Kategori Jumlah | Presentase
1 26,05<X Tinggi Sekali 3 8.57%
2 23,94<X<26,05 Tinggi 1 2.86%
3 21,83<X<23,94 Sedang 14 40.00%
4 19,72<X<21,83 Rendah 14 40.00%
5 X<19,72 Rendah Sekali 3 8.57%
Jumlah 35 100%

Berdasarkan pemaparan data hasil penelitian tentang faktor sikap
positif pada lawan pada tabel di atas. Terlihat bahwa pada kegiatan
ekstrakulikuler sepakbola SMA Negeri 2 Temanggung, terdapat 3 siswa
atau sebesar 8.57% yang memiliki sikap positif pada lawan dengan
kategori tinggi sekali. Terdapat 1 siswa atau sebesar 2.86% yang memiliki
sikap positif pada lawan dengan kategori tinggi. Terdapat 14 siswa atau
sebesar 40.00% yang memiliki sikap positif pada lawan dengan kategori
sedang. Terdapat 14 siswa atau sebesar 40.00% yang memiliki sikap
positif pada lawan dengan kategori rendah dan terdapat 3 siswa atau
sebesar 8.57% yang memiliki sikap positif pada lawan dengan kategori
rendah sekali.

Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan dengan bantuan
Microsoft Excel 2010, diketahui bahwa data hasil penelitian tentang faktor
Sikap positif pada lawan memiliki mean sebesar 22.89 yang berada
diantara rentang data 21,83<22.89<23,94 schingga dapat disimpulkan
bahwa siswa peserta ekstrakulikuler sepakbola SMA Negeri 2

Temanggung memiliki sikap positif pada lawan dengan kategori sedang.
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Apabila data pada tebel di atas ditampilkan dalam bentuk diagram batang,

maka akan tampak gambar seperti berikut:
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Gambar 4. Diagram Batang Data Hasil Penelitian Apabila Ditinjau
dari Faktor Sikap Positif Pada Lawan

Tingkat Sportivitas Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler
Sepakbola di SMA N 2 Temanggung

Dalam penelitian ini, data mengenai tingkat sportivitas siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di SMA N 2 Temanggung,
merupakan hasil pengabungan data hasil penelitian dari faktor komitmen
terhadap olahraga, faktor konvensi sosial, faktor taat pada peraturan dan
wasit dan faktor sikap positif pada lawan. Sehingga jumlah total
pernyataanya adalah sebesar 35 item, dengan perincian 16 pernyataan
positif dan 17 pernyataan negatif. Berikut adalah ringkasan data hasil
penelitian tentang mengenai tingkat sportivitas siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler sepakbola di SMA N 2 Temanggung, yang dianalisis

dengan bantuan Microsoft Excel 2010.
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Tabel 11. Analisis Statistik Data Hasil Penelitian Tentang Tingkat
Sportivitas Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler Sepakbola
di SMA N 2 Temanggung
No Jenis Penghitungan Hasil Penghitungan
1 | Jumlah 4882
2 | Mean 139.49
3 | Nilai Maksimum 165
4 | Nilai Minimum 125
5 | Modus 138
6 | Median 138
7 | Standar Deviasi 8.83

Berdasarkan hasil analisis statistik pada tabel di atas, tentang

tingkat sportivitas siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di

SMA N 2 Temanggung, yang dilakukan dengan bantuan microsoft excel

2010. Terlihat bahwa data hasil penelitian tersebut memiliki jumlah data

4882, mean 139.49, nilai maksimum 165, nilai minimum 125, modus 138,

median 138 dan standar deviasi sebesar 8.83. Apabila data yang diperoleh

tersebut dipaparkan kedalam tabel kategori menurut Slameto (2001:186),

maka akan tampak sebagai berikut.

Tabel 12. Kategori Skor Data Hasil Penelitian tentang Tingkat Sportivitas
Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler Sepakbola di SMA N 2

Temanggung
No Interval Skor Kategori Jumlah | Presentase
1 152,73<X Tinggi Sekali 2 5.71%
2 | 143,90<X<152,73 Tinggi 5 14.29%
3 | 135,07<X<143,90 Sedang 16 45.71%
4 | 126,24<X<135,07 Rendah 11 31.43%
5 X<126,24 Rendah Sekali 1 2.86%
Jumlah 35 100%

Berdasarkan pemaparan data hasil penelitian tentang tingkat

sportivitas siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di SMA N 2

49



Temanggung di atas. Terlihat bahwa pada kegiatan ekstrakulikuler
sepakbola SMA Negeri 2 Temanggung, terdapat 2 siswa atau sebesar
5.71% yang memiliki tingkat sportivitas dalam bermain sepakbola dengan
kategori tinggi sekali. Terdapat 5 siswa atau sebesar 14.29% yang
memiliki tingkat sportivitas dalam bermain sepakbola dengan kategori
tinggi. Terdapat 16 siswa atau sebesar 45.71% yang memiliki tingkat
sportivitas dalam bermain sepakbola dengan kategori sedang. Terdapat 11
siswa atau sebesar 31.43% yang memiliki tingkat sportivitas dalam
bermain sepakbola dengan kategori rendah dan terdapat 1 siswa atau
sebesar 2.86% yang memiliki tingkat sportivitas dalam bermain sepakbola
dengan kategori rendah sekali.

Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan dengan bantuan
Microsoft Excel 2010, diketahui bahwa data hasil penelitian tentang
tingkat sportivitas siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di
SMA N 2 Temanggung, memiliki mean sebesar 139.49 yang berada
diantara rentang data 135,07<139.49<143,90 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tingkat sportivitas siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola
di SMA N 2 Temanggung termasuk dalam kategori sedang. Apabila data
pada tebel di atas ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka akan

tampak gambar seperti berikut:
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Gambar 5. Diagram Batang Data Hasil Penelitian Sikap Sportivitas
Siswa yang mengikuti Ekstrakurikuler Sepakbola SMA N 2
Temanggung

C. Pembahasan

Saat ini sepakbola merupakan salah satu sportainment yang menyebar
secara meluas tidak hanya di Indonesia tapi juga di seluruh dunia. Melalui
pertandingan sepakbola seseorang dapat mempelajari banyak hal, diantaranya
yaitu dengan mengamati para pemain, para pendukung, wasit, pelatih dan
banyak lagi, dapat memberikan latihan akan sedikit dinamika yang ada dalam
dunia olahraga secara luas dan dunia sepakbola secara khusus. Salah satu yang
menarik perhatian peneliti adalah perilaku sportivitas pemain sepakbola.

Secara umum sportivitas diidentifikasikan sebagai perilaku yang
menunjukan sikap hormat dan adil terhadap orang lain serta sikap menerima
dengan baik apapun hasil dari suatu pertandingan. Menurut Vallerand, Biere,
Blanchard & Provencher (dalam Lynn E.Mc Cutchheon, 1999: 439-440),
membagi faktor sportivitas yaitu: komitmen terhadap olahraga, konvesi sosial,
taat pada peraturan dan wasit, sikap positif pada lawan.
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Dengan kotmitmen yang tinggi terhadap cabang olehraga sepakbola
seorang atlet sepakbola diharapkan mampu bekerja keras, sungguh-sungguh
dalam bertanding, dan menghormati lawan dalam suatu pertandingan.
Komitmen menggambarkan orang yang memiliki sportivitas yang baik dari
perilaku yang berdedikasi pada olahraga yang digeluti, sehingga bila dalam
suatu pertandingan sepak bola semua atlet memiliki kotmitmen yang tinggi
maka pertandingan yang berlangsung akan berjalan lancar dan penuh
sportivitas.

Wujud penghormatan terhadap etika dalam berolahraga tersebut sering
disebut konvensi sosial. Terdapat berbagai cara yang dapat dilakukan atlet
sepakbola dalam menunjukan konvensi sosial dalam suatu pertandingan,
seperti berjabat tangan dengan lawan setelah pertandingan selesai, bertegur
sapa dengan lawan, mengakui permainan lawan lebih baik, dan menjadi
pemenang yang ramah atau kalah dengan terhormat dalam suatu pertandingan.

Dalam suatu pertandingan sepakbola, keputusan wasit adalah mutlak.
Wasit merupakan pemimpin dan pengadil dalam suatu prtandingan olahraga.
Ketika sebuah pertandingan olahraga sedang berjalan, yang dalam hal ini
adalah pertandingan sepakbola, semua atlet wajib mematuhi semua keputusan
yang dikeluarkan oleh wasit.

Dalam sebuah pertandingan sepak bola semua atlet wajib untuk
menanamkan sikap untuk menerima kekalahan dengan lapang dada. Terdapat
beberapa indikator seorang atlet sepakbola dapat dikatakan memiliki sikap

positif pada lawan, diantaranya yaitu: menghargai lawan tanding dan peduli
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terhadap lawan tanding. Perilaku dari dimesi ini adalah bersedia membantu
lawan yang cidera, tidak bertindak dengan sengaja untuk menciderai lawan dan
tidak mengambil kesempatan dari lawan yang mengalami cedera.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat sportivitas siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMA N 2 Temanggung. Data
dalam penelitian ini diperolah dengan cara membagikan angkat kepada siswa
peserta ekstrakulukuler sepakbola SMA N 2 Temanggung. Angket yang
dibagikan kepada siswa terdiri dari empat faktor, yaitu: faktor kotmitmen
terhadap olahraga, faktor konvensi sosial, faktor taat pada peraturan dan wasit
dan faktor sikap positif pada lawan, dengan total pernyataan sebanyak 35 item.

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, diketahui bahwa
faktor komitmen terhadap olahraga memiliki mean sebesar 32.86 yang berada
diantara rentang data 31,66<32.86<34,06, faktor konvensi sosial memiliki
mean sebesar 49.26 yang berada diantara rentang data 47,21<49.26<51,30,
faktor Taat Pada Peraturan dan Wasit memiliki mean sebesar 34.49 yang
berada diantara rentang data 33,29<34.49<35,68, faktor Sikap positif pada
lawan memiliki mean sebesar 22.89 yang berada diantara rentang data
21,83<22.89<23,94. Maka dilakukan penghitungan terhadap data gabungan
empat faktor di atas, yaitu data gabungan yang berasal dari faktor kotmitmen
terhadap olahraga, faktor konvensi sosial, faktor taat pada peraturan dan wasit
dan faktor sikap positif pada lawan, dan diperoleh mean sebesar 139.49 yang
berada diantara rentang data 135,07<139.49<143,90 dan termasuk dalam

kategori sedang.
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Berdasarkan uraian diatas, tingkat sportivitas siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler sepakbola di SMA N 2 Temanggung termasuk dalam kategori
sedang. Selama ini kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMA N 2
Temanggung dilakukan dua hari dalam satu minggu dan biasanya didampingi
oleh dua guru. Ketika kegiatan ekstrakurikuler sepakbola berlangsung, guru
kurang menekankan akan pentingnya sikap sportivitas dalam sepakbola.
Contohnya, ketika ada satu siswa melakukan pelanggaran kepada siswa lainya
dalam pertandingan, guru kurang tegas dalam memberikan teguran kepada
siswanya. Sehingga kejadian serupa dapat terulang kembali. Materi yang
diberikan kepada siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMA N 2
Temanggung juga kurang menekankan pada nilai-nilai sportivitas sehingga
siswa kurang bisa memahami dan mempkatikan nilai-nilai sportivitas baik
dalam latihan maupun pertandingan. Setiap kali guru mendampingi kegiatan
ekstrakurikuler, sebaiknya guru selalu menekankan pentingnya nilai-nilai
sportivitas dalam sepakbola. Supaya siswa dapat memahami dan

mempraktikan nilai-nilai sportivitas dalam sepakbola.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
bahwa tingkat sportivitas siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di
SMA N 2 Temanggung tahun ajaran 2011/2012 dilihat dari data gabungan
yaitu faktor komitmen terhadap olahraga, faktor konvensi sosial, faktor taat
pada peraturan dan wasit dan faktor sikap positif pada lawan, bahwa tingkat
sportivitas siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di SMA N 2
Temanggung adalah sedang. Hasil ini diperoleh dari tanggapan siswa peserta
ekstrakurikuler SMA N 2 Temanggung yang mengisi angket tentang
sportivitas dalam sepakbola. Siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMA N
2 Temanggung hanya memberikan tanggapan dari pernyataan-pernyataan
yang diberikan terkait dengan sportivitas tanpa mengikuti suatu kompetisi
yang berifat kompetitif secara intens. Sehingga data yang diperoleh
menunjukan bahwa tingkat sportivitas siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola

SMA N 2 Temanggung terrmasuk dalam kategori sedang.

B. Implikasi Hasil Penelitian

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan atau pijakan yang bagi
siswa anggota peserta ekstrakulikuler sepakbola dan guru ekstrakulikuler
sepakbola baik di SMA N 2 Temanggung, maupun di sekolah-sekolah yang
lain. Yaitu sebagai landasan atau pijakan dalam peningkatan sikap

sportivitas dalam pertandingan sepakbola yang dijalani, baik dalam latihan
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pertandingan maupun dalam pertandingan sesungghnya, sehingga
diharapkan semua pertandingan sepakbola yang dijalani dapat berjalan
lancar, memiliki nilai atau kualitas yang tinggi, dan pertandingan tersebut

penuh dengan nilai sportivitas.

. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan introspeksi diri, baik siswa

anggota peserta ekstrakulikuler sepakbola maupun guru ekstrakulikuler
sepakbola di SMA N 2 Temanggung. Bahwa ternyata pengetahuan tingkat
sportivitas yang dimiliki siswa anggota ekstrakulikuler sepakbola SMA N 2
Temanggung, masih dalam kategori sedang, sehingga siswa anggota peserta
ekstrakulikuler sepakbola SMA N 2 Temanggung harus terus meningkatkan
sikap sportivitasnya, khususnya ketika menjalani sebuah pertandingan

sepakbola.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaknsanakan oleh peneliti dengan seluruh

kemampuan yang dimiliki, dengan perencanaan yang disusun dengan sebaik-

baiknya dan pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan dengan maksimal

mungkin. Namun peneliti menyadari sepenuhnya bahwa dalam pelaksanaan

ini terdapat berbagai kendala dan keterbatasan, diantaranya yaitu:

1.

2.

Faktor keterbatasan waktu, hal itu dikarenakan waktu pengambilan data
saat bulan puasa dan kegiatan ekstrakurikuler sepakbola sedang libur,
sehingga waktu yang digunakan yaitu saat jam pelajaran berlangsung.

Keterbatasan biaya dan tenaga yang dimiliki penulis.
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D. Saran
1. Bagi siswa
Dengan diketahuinya tingkat sportivitas yang dimiliki siswa
anggota ekstrakurikuler sepakbola SMA N 2 Temanggung, yaitu dalam
kategori sedang. Maka kedepan siswa anggota ekstrakulikuler sepakbola
SMA N 2 Temanggung harus selalu melakukan introspeksi diri dan
memahami akan pentingnya sportivitas dalam suatu pertandingan
sepakbola.
2. Bagi guru
Setelah guru ekstrakulikuler sepakbola SMA N 2 Temanggung
mengetahui tingkat sportivitas yang dimiliki siswa anggota ekstrakulikuler
sepakbola SMA N 2 Temanggung yang ternyata masih masuk dalam
kategori sedang, maka diharapkan agar data yang diperoleh tersebut dapat
dimanfaatkan untuk bahan evaluasi dan rancangan program pembelajaran
kedepan, yang tidak mengesampingkan akan pentingnya sikap sportivitas
yang dimiliki peserta didiknya.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Disarankan bagi peneliti selanjutnya, khususnya peneliti yang
mengkaji tentang tingkat sportivitas siswa anggota ekstrakulikuler
sepakbola, agar mengembangkan dan menyempurnakan berbagai variabel
dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga kajian yang
dihasilkan akan lebih mendalam, memiliki nilai kajian, dan memiliki

manfaat yang lebih tinggi.
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Lampiran 1

PERMOHONAN DAN PERNYATAAN JUDGEMENT

Hal: Surat permohonan menjadi expert judgement

Kepada
Yth. Bapak Prof. Dr. Sukadiyanto, M.Pd.

Ditempat

Sehubungan dengan penelitian yang akan saya lakukan dengan judul “Survei Tingkat
Sportivitas peserta Ekstrakurikuler Sepakbola SMA N 2 Temanggung” maka dengan ini saya
memohon bapak untuk berkenan memberikan masukan terhadap instrumen penelitian sebagai
expert judgement. Masukan tersebut sangat membantu tingkat kepercayaan hasil penelitian yang

akan saya lakukan.

Demikian permohonan ini, besar harapan saya bapak berkenan dengan permohonan ini.

Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Mengetahui
Yogyakarta, 9 Juli 2012
n pembimbing Hormat saya,
M
Joko Purwanto M,Pd Agung Warmansyah
NIP.196208051989011001 NIM. 08601241084
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Lampiran 1

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Prof. Dr. Sukadiyanto, M.Pd.
Unit Kerja : FIK UNY

Bidang Ahli : Psikologi Olahraga

Menerangkan bahwa instrumen penelitiian tugas akhir skripsi saudara :
Nama : Agung Warmansyah
NIM : 08601241084

Judul Skripsi : SURVEI TINGKAT SPORTIVITAS SISWA YANG MENGIKUTI
EKSTRKURIKULER SEPAKBOLA SMA N 2 TEMANGGUNG TAHUN AJARAN
2011/2012

Telah memenuhi persyaratan sebagai instrumen yang dapat digunakan untuk mengumpulkan

data.

Yogyakarta, Juli 2012

Yang menerangkan

oy pnd”
Prof. Dr. Sukadiyanto, M.Pd.

NIP. 19611207 198702 1 001
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Lampiran 1

 PERMOHONAN DAN PERNYATAAN JUDGEMENT
Hal: Surat permohonan menjadi expert judgement

Kepada
Yth. Bapak Komarudin, M A

Ditempat

Sehubuhgén dengan penelitian yang akan saya lakukan dengan judul “Survei Tingkaf
Sportivitas peserta Ekstrakurikuler Sepakbola SMA N 2 Temanggung” maka dengan ini saya
memohon bapak untuk berkenan memberikan masukan terhadap instrumen penelitian sebagai
expert judgement. Masukan tersebut sangat membantu tingkat kepercayaan hasil penelitian yang

akan saya lakukan.

Demikian permohonan ini, besar harapan saya bapak berkenan dengan permohonan ini.

Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Mengetahui
Yogyakarta, 11 Mei 2012
Hormat saya,
Joko Purwanto M,Pd Agung Warmansyah
NIP.196208051989011001 NIM. 08601241084
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Lampiran 1

SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Komarudin, M.A.
UnitKerja  : FIK UNY
Bidang Ahli : Psikologi

Menerangkan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skripsi saudara :

Nama : Agung Warmansyah
NIM : 08601241084

Judul Skripsi : Survei Tingkat Sportivitas Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler Sepakbola
SMA N 2 Temanggung Tahun Ajaran 2011/2012

Telah memenuhi persyaratan sebagai instrumen yang dapat digunakan untuk mengumpulkan
data,

Yogyakarta, Juni 2012
Yang menerangkan

C—@z_/

Komarudin, M.A.
NIP. 19740928 200312 1 002
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Lampiran 2

Lamp : 1 bendel Proposal penelitian

Hal : Permohonan ljin-Penetitian- U’lf cCebg .'E_\f’ﬂ?./r"}'i an

Kepada

Yth. Dekan FIK-Universitas Negeri Yogyakarta
Jalan Kolombo No. |

Yogyakarta

Dengan hormat, disampaikan bahwa untuk keperluan pengambilan data dalam rangka
penulisan Tugas Akhir Skripsi, kami mohon Bapak Dekan berkenan membuatkan surat ijin
penclitian bagi :

Nama Mahasiswa .. 7.6UNG  WARMANSYAN. .
Nomor Mahasisiwa ... 0&6 0/2 4204?4/ ..............
Program Studi ..
Judul Skripsi L SURvE!D TING AT SPORTIVITAL SIKWA, . ..

Pelaksanaan pengambilan data :
Waktu I — va.... 43 A
Tempat / objek o SR, N Z, TEMAN 66UNE

Atas perhatian . bantuan dan terkabulnya permohonan ini, diucapkan terima kasih .

Yogyakarta, ./&. .J.U 7] S

Yang mengajukan,
/), %

Mengetahui :
Ketua Jurus.
mat Komar: , M. S
NIP. ..198.2.0922 .49 001 . /60; NIP. . /9620845 /28 901 /o0
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Lampiran 3

LEMBAR PENGESAHAN

Proposal Penclitizam Tentang

SURVEITINGKAT SPORTIVITAS SISWA YANG MENGIKUTT EKSTRAKURIKULER
SEPAKBOLA SMA N 2 TEMANGGUNG TAHUN AJARAN 2011/2012

Nama S Agung Warmansyah
NIM 108601241084

Jurusan/Prodi : PIKR / POR

Telah diperiksa dan dinyatakan layak untuk diteliti.

Yogyakarta, 17 Juli 2012

Ketua Jurusan Pembimbing,
S e - °
: A
Drs. Amat Komari, M.Si Joko Purwanto, M.Pd
NIP. 19620422 199001 1 001 NIP. 19620805 198901 1 001

1, Pendidikan FIK UNY.

NIP. 19760522 199903 2 001
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Lampiran 4

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat 2 JL Kolombo No.l Yogyakarta, Telp.(0274) 513092 psw 255

Nomor ;422 UN3416/PP2012 24 Juli2012
Lamp. 1 Iks

al o Permohonan fzin Pencelitian

Yth. o Gubernur Provinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta

¢ Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sctda. Provinsi DIY

Dengan hormat. disampaikan bahwa untuk keperluan pengambilan data dalam rangka penulisan
tugas akhir skripsi. kami mohon berkenan Bapak/Ibv/Saudara untuk memberikan ijin Penelitian
bagi mahasiswa Fakultas lImu Keolahragaan Universitas Negeri Yogvakarta :

Numa ¢ Agung Warmansyah

NIM : 08601241084

Program Studi : POR/PIKR

Penelitian akan dilaksanakan pada :

Waktu o 23 Juli s/d 11 Agustus 2012
Tempat/Oby ek : SMA N 2 Temanggung / siswa
Judul Skripsi ©ooSurvel Tingkat o Sportivitas - Siswa Yang  Mengikuti

Ekstrakulikuler Sepakbola SMA N 2 Temanggung Tahun
Ajuran 2011:2012,

Demikian surat ijin penelitian ini dibuat agar yang berkepentingan maklum. serta dapat
dipergunakan sebagaimana mestinyva.

Tembusan :

. Kepala Sekolah SMA N 2 Temanggung
2. Kujur. POR

3. Pembimbing TAS

4. Mahasiswa vbs,
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Lampiran 5

PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213
Yogyakarta, 26 Juli 2012
Nomor . 070/6938/V/07/2012 Kepada Yth.

Gubernur Provinsi Jawa Tengah

Cq. Bakesbangpol dan Linmas
Perihal . ljin Penelitian di-

Tempat

Menunjuk Surat :

Dari . Dekan Fak. limu Keolahragaan UNY
Nomor © 1512/UN.34.16/PP/2012

Tanggal 124 Juli 2012

Perihal :  Permohonan ljin Penelitian

Setelah mempelajari proposal/desain riset/usulan penelitian yang diajukan, maka dapat diberikan surat keterangan
untuk melaksanakan penelitian kepada

Nama . AGUNG WARMANSYAH

NIM / NIP : 08601241084

Alamat . JI. Kolombo No 1 Yogyakarta

Judul : SURVEI TINGKAT SPORTIVITAS SISWA YANG MENGIKUT! EKSTRAKURIKULER
SEPAKBOLA SMA N 2 TEMANGGUNG TAHUN AJARAN 2011/20112

Lokasi ! - Kota/Kab. TEMANGGUNG Prov. JAWA TENGAH

Waktu . Mulai Tanggal 26 Juli 2012 s/d 26 Oktober 2012

Peneliti berkewajiban menghormati dan menaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah penelitian.
Kemudian harap menjadi maklum

A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Dekan Fak. limu Keolahragaan UNY

‘3. Yang Bersangkutan

68



Lampiran 6

ANGKET

Petunjuk : Berilah tanda silang (X) pada alternatif pilihan di belakang pernyataan sesuai

Kelas: ..........

dengan keadaan anda yang sesungguhnya. Pada setiap pernyataan diberikan 5 alternatif

pilihan dengan keterangan sebagai berikut :

= Sangat Setuju
= Setuju

Pernyataan:

1. Saya selalu mengerahkan seluruh kemampuan

dalam bertanding.

2. Saya berlatih sepakbola hanya bila akan
menghadapi pertandingan.

3. Saya selalu menanyakan kepada pelatih tentang

kekurangan saya.

4. Saya merasa paling mahir bermain sepakbola.

5. Saya selalu memperbaiki kekurangan saya
atas saran dari pelatih.

6. Saya tidak pernah mendengarkan saran dari pelatih.

7. Saya selalu mempersiapkan diri sebaik-baiknya

sebelum bertanding.

8. Saya tidur terlalu larut jika besok akan bertanding.

9. Saya tidak akan bertegur sapa dengan lawan.

10. Lawan-lawan saya adalah musuh saya.

11. Lawan merupakan saingan yang harus saya hormati.

12. Saya selalu berjabat tangan dengan lawan
setelah pertandingan.

13. Meskipun lawan, harus tetap saya hargai.

14. Mengucapkan selamat kepada lawan
yang memenangkan pertandingan.

15. Saat lawan menang, saya mengakui
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= Ragu-ragu
[_& ] =Ragu-rag
= Tidak Setuju

= Sangat Tidak Setuju
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bahwa mereka mahir bermain sepakbola.

16. Bila saya bertanding dengan lawan yang lebih kuat
saya akan berusaha bermain lebih baik

17. Memberikan komentar kepada lawan yang kalah
bahwa mereka bermain dengan bagus.

18. Saya akan menyapa lawan, baik saat
menang ataupun kalah.

19. Saat saya kalah, itu karena kurang beruntung
bukan karena kurangnya kemampuan saya.

20. Bila lawan saya menang, itu karena mereka curang.

IENE

21. Saat kalah, saya lebih memilih langsung keluar lapangan |

daripada harus bersalaman dengan lawan saya.

22. Kadang-kadang saya menarik baju lawan
jika tidak diketahui wasit.

23. Meskipun wasit tidak melihat, saya tidak boleh
menarik baju lawan.

24. Saya tidak akan melanggar peraturan meskipun
saya yakin tidak akan ketahuan.

25. Keputusan wasit adalah mutlak, meskipun
menguntungkan pihak lawan.

26. Saya marah bila wasit salah memberikan keputusan,
terutama bila merugikan tim saya.

27. Saya akan protes keras pada wasit bila wasit
memberikan keputusan yang merugikan tim saya.

28. Bila lawan saya menang, itu karena bantuan dari wasit.

29. Saya tidak akan protes terhadap keputusan wasit
yang kurang adil.

30. Wasit pasti melakukan kecurangan
yang menguntungkan tim lawan.

31. Saya memilih keluar dari pertandingan
bila wasit sengaja merugikan tim saya.
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32. Saat lawan ada yang cidera, saya berusaha
untuk membantu.

33. Saat lawan ada yang cidera, saya tetap
melanjutkan permainan.

34. Saya akan berbagi minuman dengan lawan.

35. Saya tidak akan berbagi peralatan dengan lawan.

36. Saya tidak mau bertanding jika lawan datang terlambat.

37. Saya akan tetap bertanding meskipun lawan
datang terlambat.
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Lampiran 7

Hasil Penghitungan Validitas dan Reabilitas Pada Data Hasil Uji Instrumen

1. Komitmen Terhadap Olahraga

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 34 100.0
Excluded® 0 .0
Total 34 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
757 8
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
Pernyataan 1 30.50 6.500 .597 .705
Pernyataan 2 30.94 6.966 435 .735
Pernyataan 3 31.09 6.628 438 .736
Pernyataan 4 30.59 6.431 489 725
Pernyataan 5 30.88 7.440 .349 .748
Pernyataan 6 30.56 7.466 351 748
Pernyataan 7 30.68 7.013 .523 722
Pernyataan 8 30.79 6.532 471 .729
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2. Konvensi Sosial

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 34 100.0
Excluded® 0 .0|
Total 34 100.0|

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.808

13

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Pernyataan 9 50.00 14.606 .333 .804
Pernyataan 10 49.85 13.038 .659 776
Pernyataan 11 49.65 13.569 .540 787
Pernyataan 12 49.82 14.513 .326 .805
Pernyataan 13 49.68 13.377 .673 778
Pernyataan 14 50.15 12.917 .595 .781
Pernyataan 15 50.38 14.425 .332 .804
Pernyataan 16 49.59 13.704 .582 .785
Pernyataan 17 50.24 14.610 .319 .805
Pernyataan 18 49.88 13.198 .567 .784
Pernyataan 19 50.50 14.682 .238 .813
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Pernyataan 20 50.00 14.182 .306 .809
Pernyataan 21 50.03 14.696 .329 .804
3. Taat Pada Peraturan dan Wasit
Case Processing Summary
N %

Cases  Valid 34 100.0

Excluded® 0 .0

Total 34 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
776 10|
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted

Pernyataan 22 35.38 12.728 .564 743
Pernyataan 23 35.26 11.837 .708 721
Pernyataan 24 35.24 12.852 499 .750]
Pernyataan 25 35.09 13.477 402 .763
Pernyataan 26 35.68 13.680 .330 771
Pernyataan 27 35.50 13.894 .230 .786
Pernyataan 28 35.26 12.625 527 746
Pernyataan 29 35.29 13.002 425 .760}
Pernyataan 30 35.47 13.226 .369 .768
Pernyataan 31 35.21 13.138 417 .761
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4. Sikap Positif Pada Lawan

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 34 100.0
Excluded® 0 .0
Total 34 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.743

Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Pernyataan 32 19.09 3.840 311 .750|
Pernyataan 33 19.38 2.849 775 .610|
Pernyataan 34 19.44 3.527 410 727
Pernyataan 35 19.50 3.348 .538 .689
Pernyataan 36 19.53 3.529 420 723
Pernyataan 37 19.38 3.698 446 .716
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Lampiran 8

PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI1 PARAKAN

JIn Ngadirejo- Parakan, Telp. ( 0293 ) 596315 Fax.....Kode Pos 56254

Email : Smanpa08@yahoo.com, Website : http://www.smanlparakan.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422 /424 /2012

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 1 Parakan menerangkan bahwa :

NAMA . AGUNG WARMANSYAH
NIM . 08601241084
PROGRAM STUDI . POR/PJKR

Yang bersangkutan sudah melaksanakan Uji Coba Penelitian di SMA Negeri 1 Parakan Kabupaten
Temanggung pada tanggal 6 Agustus 2012 dengan judul “Tingkat Sportivitas Siswa Yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Sepakbola SMA Negeri 2 Temanggung Tahun Ajaran 2011/2012”.

Demikian surat keterangan in1 dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

akan, 7 Agustus 2012
!?:QF

i18'SMA N 1 Parakan

R SDGB. IRAW AN
“*‘-‘=r:::ﬁ1—ﬁi’1’§630904 198903 1 011
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Lampiran 9 Kelas: ..........
ANGKET

Petunjuk : Berilah tanda silang (X) pada alternatif pilihan di belakang pernyataan sesuai
dengan keadaan anda yang sesungguhnya. Pada setiap pernyataan diberikan 5 alternatif
pilihan dengan keterangan sebagai berikut :

= Sangat Setuju III = Ragu-ragu = Sangat Tidak Setuju
= Setuju = Tidak Setuju

Pernyataan:

1. Saya selalu mengerahkan seluruh kemampuan | SS || S || R || TS || STS|
dalam bertanding.

2. Saya berlatih sepakbola hanya bila akan | SS || S || R || TS || STS|
menghadapi pertandingan.

3. Saya selalu menanyakan kepada pelatih tentang | SS || S || R || TS || STS |
kekurangan saya.

4. Saya merasa paling mahir bermain sepakbola. | ce || : || R || - || STS|

5. Saya selalu memperbaiki kekurangan saya | < || < || R || TS || TS |
atas saran dari pelatih.

6. Saya tidak pernah mendengarkan saran dari pelatih. | . || < || R || TS || STS|
7. Saya selalu mempersiapkan diri sebaik-baiknya | <5 || < || R || < || §T§|
sebelum bertanding. — ’ ‘ —

8. Saya tidur terlalu larut jika besok akan bertanding. | sS || S || R || TS || STS |
9. Saya tidak akan bertegur sapa dengan lawan. | < || < || R || TS || STS|
10. Lawan-lawan saya adalah musuh saya. | <S || S || R || TS || STS |
11. Lawan merupakan saingan yang harus saya hormati. L ss || s || - || 75 || sts |
12. Saya selalu berjabat tangan dengan lawan | <5 || S || R || 5 || STS|

setelah pertandingan.
13. Meskipun lawan, harus tetap saya hargai. | < || < || R || TS || STS|
14. Mengucapkan selamat kepada lawan | < || < || R || TS || TS |
yang memenangkan pertandingan.
15. Saat lawan menang, saya mengakui | SS || S || R || TS || STS|
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16.

17.

18.

19.

bahwa mereka mahir bermain sepakbola.

Bila saya bertanding dengan lawan yang lebih kuat
saya akan berusaha bermain lebih baik

Memberikan komentar kepada lawan yang kalah
bahwa mereka bermain dengan bagus.

Saya akan menyapa lawan, baik saat
menang ataupun kalah.

Bila lawan saya menang, itu karena mereka curang.

TS || STS |

20. Saat kalah, saya lebih memilih langsung keluar lapangan |

21.

22.

23.

24,

25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

daripada harus bersalaman dengan lawan saya.

Kadang-kadang saya menarik baju lawan
jika tidak diketahui wasit.

Meskipun wasit tidak melihat, saya tidak boleh
menarik baju lawan.

Saya tidak akan melanggar peraturan meskipun
saya yakin tidak akan ketahuan.

Keputusan wasit adalah mutlak, meskipun
menguntungkan pihak lawan.

Saya marah bila wasit salah memberikan keputusan,

terutama bila merugikan tim saya.

Saya akan protes keras pada wasit bila wasit
memberikan keputusan yang merugikan tim saya.

Saya tidak akan protes terhadap keputusan wasit
yang kurang adil.

Wasit pasti melakukan kecurangan
yang menguntungkan tim lawan.

Saya memilih keluar dari pertandingan
bila wasit sengaja merugikan tim saya.

Saat lawan ada yang cidera, saya berusaha
untuk membantu.

Saat lawan ada yang cidera, saya tetap
melanjutkan permainan.
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Lss JLs Jlr Jl s ||sms ]
Lss JLs J[ & J[ 7 |[sms ]




32. Saya akan berbagi minuman dengan lawan.

33. Saya tidak akan berbagi peralatan dengan lawan.

| sts |

34. Saya tidak mau bertanding jika lawan datang terlambat. |

35. Saya akan tetap bertanding meskipun lawan

datang terlambat.
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Lampiran 10

Data Hasil Penelitian tentang Tingkat Sportivitas Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler Sepakbola di SMA Negeri 2 Temanggungrahun Ajaran 2011/2012

Jumlah total

139
147
152
150
137
137
138
138
135
134
125
128
144
129
138
152
135
149
136
137
138
138
131
142
131
135
142
139
141
141
162
165
132
133
132
4882

139.49

165
125
138
138
8.83

Jumlah

24
20
24
21

23
23
24
23
22
23
22
20
21

22
22
28
23
25
21

23
23
22
22
23
22
22
24
22
23
24
27
30
22
20
21

801
22.89

30
20
22
23
2.11

Sikap positif pada lawan
3013132333435

Jumlah

1207
34.49

40
30
35
35
2.39

Taat pada peraturan dan wasit

2122|2324 |25]|26|27|28]|29

Jumlah

1724
49.26

59
40
47

48
4.09

Konvensi Sosial

10111213 |14|15|16| 17| 18| 19| 20

9

Jumlah

1150
32.86

38
29
33
33
2.40

Komitmen terhadap olahraga

2

1

Subjek

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23

24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

34

35
Jumlah
Mean

Nilai Maksimum
Nilai Minimum

Modus

Median

Standar Deviasi
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Lampiran 11

PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 2 TEMANGGUNG

JI. Pahlawan Telp. (0293) 491182, Temanggung
Rintisan SMA Bertavaf Internasional SK No. 1823/C.C4/LL/2009 tanggal 24 Juni 2009

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070 / 0?8/ 2012

Dasar Surat dari Deckan Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta Nomor

1512/UN.534.16/PP/2012, dengan ini Kepala SMA Negeri 2 Temanggung menerangkan bahwa :

Nama ; Agung Warmansyah
NIM ; 08601241084
Program Studi : POR/PJKR

mahasiswa tersebut telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 2 Temanggung pada:

Waktu } 30 Juli 2012
Materi Penelitian : "Tingkat Sportivitas Siswa Yang Mengikuti Ekstrakurikuler

Sepakbola SMA Negeri 2 Temanggung Tahun Ajran 2011/2012”

Demikian Surat keterangan ini untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Temanggung, 6 Agustus 2012
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Lampiran 12

KARTU BIMBINGAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Nama Mahasiswa
NIM

A 9ung (Sarmani yah

‘ OH60I2 408G

Program Studi Pl k&
Jurusan POR
Pembimbing Joks Pur want0, M. P |
{
No. Tanggal Pembahasan Tanda Tangan
[

/| 26/2/ 2012
2 !/5/ 2012

2| S/ 202

B:’mﬁr'(yan (A8 T I, 0T
Reviz Bab NI

Kici 2 g Ang fc?'f:

4 19t/ | reviet KT Y 2 Amgle f ;?ﬂ\
"

& ‘f&[?[ldl?— Judﬂgmf’ﬂ+ 75@@1" /%ﬂ
b “/6 { 2012| Penelifran . 3
7 13}9 [0 | Bbingan bab W 2 v ><€"“
g | Mlalwow Siap Map Jjian .

., b .

SRS | e B I §>%_,
Ketua Jurusan POR,

Drs. Amat Komari, M.Si.
NIP. 19620422 199001 1 001
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